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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah kreativitas orang 

tua dalam mengembangkan lagu anak usia dini di Desa Karangsari Kecamatan 

Punggelan Kabupaten Banjarnegara. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian lapangan. Objek penelitiannya bagaimana 

kreativitas orang tua dalam mengembangkan lagu anak usia dini di Desa 

Karangsari Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnega. Sedangkan subjek 

penelitiannya yaitu orang tua dan anak. Metode pengumpulan data pada penelitian 

ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian, untuk teknik 

analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan sebagai hasil akhir. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua mempunyai kreativitas 

dalam mengembangkan lagu anak usia dini. Kreativitas orang tua dalam 

mengembangkan lagu anak usia dini diantaranya yaitu kreativitas orang tua dalam 

perannya sebagai tauladan, fasilitator, motivator, dan pengawas. Orang tua 

menggunakan kreativitasnya dengan cara bertukar pikiran dan saling bekerja 

sama, baik dalam pembuatan media pembelajarannya ataupun pembuatan lagu 

baru. 

Kata kunci: Kreativitas Orang tua, Lagu Anak Usia Dini, Anak Usia Dini 
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ABSTRACT 

 

This study aims to find out how the creativity of parents in developing 

early childhood songs in Karangsari Village, Punggelan District, Banjarnegara 

Regency. This research was conducted using field research methods. The object of 

the research is how the creativity of parents in developing early childhood songs 

in Karangsari Village, Punggelan District, Banjarnega Regency. While the 

research subjects are parents and children. Data collection methods in this study 

are observation, interviews, and documentation. Then, for the data analysis 

techniques used, namely data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions as the final result. 

The results of this study indicate that parents have creativity in developing 

early childhood songs. The creativity of parents in developing early childhood 

songs includes the creativity of parents in their roles as role models, facilitators, 

motivators, and supervisors. Parents use their creativity by exchanging ideas and 

working together, both in making learning media or making new songs. 

Keywords: Parent's Creativity, Early Childhood Songs, Early Childhood 
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MOTTO 

 

Tidak semua orang punya keinginan untuk selalu maju, tetapi jika api semangat 

dalam diri telah membara maka tiada alasan untuk berhenti apalagi mundur.
1
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 Mahasiswa kelas 5 PIAUD A, Metode Perkembangan Daya Pikir Dan Kreativitas Anak 

Usia Dini, (Banyumas: CV Rizquna, 2019), hlm. 136. 



 

ix 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Bismillahhirrahmanirrahim 

Dengan menyebut nama Allah SWT dan lantunan shalawat kepada nabi 

besar Muhammad SAW serta dengan mengucap Allhamdulilahirabbil’alamin 

peneliti mengucapkan puji syukur atas kuasa Allah SWT yang akhirnya skripsi ini 

dapat terselesaikan dengan penuh perjuangan, kesabaran yang luar biasa, 

semangat yang naik turun dan doa yang selalu telantunkan. Skripsi ini tidak akan 

terwujud tanpa adanya dukungan dan motivasi dari orang-orang tercinta. Dengan 

segala kerendahan hati dan rasa syukur yang penuh bahagia peneliti 

persembahkan skripsi ini untuk: 

1. Kedua orang tua saya (Bapak Sukamto dan Ibu Sartini) yang telah memberikan 

doa, restu, dan semangat baik moral dan spiritual untuk menyelesaikan 

perkuliahan dengan baik. 

2. Kakek dan nenek saya yang senantiasa ikhlas merawat saya dan tiada henti 

mendoakan serta mendukung kesuksesan saya. 

3. Kakak, adik, paman, tante yang selalu memberikan support, doa, dan 

dukungannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan nikmat kesehatan, kekuatan, islam, iman, dan ikhsan kepada kita 

semua, sehingga penulisan skripsi yang berjudul “Kreativitas Orang Tua Dalam 

Mengembangkan Lagu Anak Usia Dini Di Desa Karangsari Kecamatan 

Punggelan Kabupaten Banjarnegara” ini dapat peneliti selesaikan dengan lancar. 

Shalawat sera salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita 

baginda Nabi Muhammad SAW beserta keluarganya, para sahabat dan 

pengikutnya yang setia dari zaman jahililyah ke zaman penerangan yang akan 

penuh dengan pengetahuan. Dan semoga kelak kita termasuk dalam golongan 

orang-orang yang mendapatkan syafa’atnya di hari akhir. Aamin. 

Penyusunan skripsi ini merupakan salah satu syarat wajib untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) yang harus dipenuhi Mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan pada jurusan Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini (PIAUD) UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Disamping itu, 

penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan tidak lepas dari doa, dukungan, dan 

bantuan dari beberapa pihak. Sehubungan dengan hal tersebut, maka peneliti 

mengucapkan terimasikasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Moh. Roqib, M.Ag., Rektor Universitas Islam Negeri Prof. KH. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto 

2. Prof. Dr. H. Suwito, M.Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

3. Dr. Heru Kurniawan, M.A., selaku Koordinator Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Fakultas Taribyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

4. Novi Mulyani M.Pd.I. selaku Dosen Pembimbing 

5. Segenap dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

6. Seluruh civitas akademika Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 



 

xi 

7. Bapak Imam Purboyo selaku Kepala Desa Karangsari Kecamatan Punggelan 

Kabupaten Banjarnegara 

8. Bapak Sutoro selaku Kepala Dusun Karangsari Kecamatan Punggelan 

Kabupaten Banjarnegara 

9. Ibu Runtasih, S.Pd. selaku Kepala Sekolah PAUD Karunia Bunda Desa 

Karangsari Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara 

10. Yang saya cintai orang tua saya bapak Sukamto dan Ibu Sartini serta keluarga 

besar yang telah mendukung penuh perkuliahan saya kurang lebih selama 4 

tahun 

11. Support system dalam segala kegiatan dari awal masuk kuliah sampai dengan 

selesainya penyusunan sekripsi Heni Maghfirotur Riski dan Nabilatun Fatihah 

12. Teman-teman dari kelas PIAUD A angkatan 2018 yang telah menemani saya 

selama studi 

Hanya ucapan terimakasih yang dapat peneliti sampaikan dan dengan segala 

kerendahan hati memohon maaf atas segala kesalahan. Dalam penyusunan skripsi 

ini, peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan. Oleh 

karena itu, sangat diharapkan baik masukan, kritik ataupun saran dari pembaca 

agar skripsi ini dapat menjadikan sumber referensi dalam penyusunan skripsi yang 

serupa. 

 

      Purwokerto, 20 September 2022 

 

 

Fida Nurhayati 

NIM. 1817406018 

 



 

xii 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL  ............................................................................................. i 

PERNYATAAN KEASLIAN ............................................................................... ii 

HASIL LOLOS CEK PLAGIASI ...................................................................... iii 

PENGESAHAN .................................................................................................... iv 

NOTA DINAS PEMBIMBING ............................................................................ v 

ABSTRAK ............................................................................................................ vi 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... x 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 

B. Definisi lKonseptual..................................................................................... 4 

C. Rumusan Masalah ........................................................................................ 8 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................................... 8 

E. Sistematika Pembahasan .............................................................................. 9 

BAB II KAJIAN TEORI .................................................................................... 11 

A. Peran Orang tua .......................................................................................... 11 

B. Pengembangan Kreativitas ......................................................................... 13 

C. Lagu Anak Usia Dini ................................................................................. 20 

D. Anak Usia Dini ........................................................................................... 24 

E. Kajian Pustaka ............................................................................................ 36 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 38 

A. Jenis Penelitian ........................................................................................... 38 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ..................................................................... 38 

C. Subjek dan Objek Penelitian ...................................................................... 42 

D. Metode Pengumpulan Data ........................................................................ 42 

E. Teknik Analisis Data .................................................................................. 46 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................... 49 

A. Deskripsi Keluarga ..................................................................................... 49 



 

xiii 

B. Hasil Penelitian Kreativitas Orang Tua Dalam Mengembangkan Lagu 

Anak Usia Dini Di Desa Karangsari Kecamatan Punggelan Kabupaten 

Banjarnegara .............................................................................................. 53 

C. Analisis Data Kreativitas Orang Tua Dalam Mengembangkan Lagu Anak 

Usia Dini Di Desa Karangsari Kecataman Punggelan Kabupaten 

Banjarnegara .............................................................................................. 63 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 71 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 71 

B. Saran ........................................................................................................... 72 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 74 

LAMPIRAN LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini adalah manusia kecil yang sedang difase di mana proses 

tumbuh kembangnya sedang mengalami pesat-pesatnya dan dunia meraka 

adalah dunia bermain.
2
 Bermain dengan teman sebayanya dalam bentuk 

bermain sambil belajar dan menyenangkan. Anak akan merasa nyaman ketika 

belajar apabila kegiatannya menyenangkan. Anak usia dini adalah individu 

yang memiliki karakteristik yang sangat unik, kreatif, dan sangat mudah 

meniru baik ucapan maupun gerakan yang dilakukan oleh orang di 

sekelilingnya.
3
 Oleh karena itu mereka yang dekat dengan dunia anak-anak 

haruslah menjadi suri tauladan yang baik bagi anak. Pendidikan yang pertama 

kali anak dapatkan adalah dari lingkungan keluarga. Keluarga merupakan 

lingkungan pertama bagi anak dalam memperoleh suatu pendidikan dan 

menjadi bagian terpenting dalam membentuk kepribadian seorang anak. Dapat 

dikatakan bahwa berhasil tidaknya seorang anak adalah dapat dilihat dari 

bagaimana peran keluarga dalam mendidik anaknya di rumah. Keluarga yang 

dimaksud disini adalah keluarga inti. Dimana keluarga inti tersebut tersebut 

terdiri dari Ayah, Ibu dan anak.
4
 

Anak ladalah lmanusia lunik ldalam lproses lpertumbuhan ldan 

lperkembangan ltermasuk ldi ldalamnya lkelompok lanak lusia ldini, lartinya 

lbahwa lanak lusia ldini lmempunyai lpola lpertumbuhan ldan lperkembangan lfisik, 

lkecerdasan, lsosio lemosional, lbahasa ldan lkomunikasi lyang lsesuai ldengan 

ltahapan lpertumbuhan ldan lperkembangan lyang lsedang ldilalui loleh lanak 

ltersebut. lAnak ladalah lsebagai lanak. lAnak ltidak ldapat ldan ltidak lmungkin 

ldisamakan lsebagai lorang ldewasa. lOleh lsebab litu lsegala lsesuatu lyang l

                                                             
2
 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2012), hlm. 16. 

3
 Novi Mulyani, Pengembangan Seni Anak Usia Dini, (Bandung PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2017), hlm. 107. 
4
 Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2014), 

hlm. 50. 



2 

 

 
 

berhubungan ldengan lanak ltidak ldapat ldisamakan ldengan lorang ldewasa ldan 

ldiperlakukan lsebagaimana lseperti lorang ldewasa. 

Di lsatuan llembaga lpendidikan lanak lusia ldini lbiasanya lguru latau 

lpendidik lmengenalkan lmuridnya ldengan llagu-lagu lbahkan lbisa ldikatakan 

l85% lpendidikan lyang ldiajarkan ldi lsatuan llembaga lPAUD ladalah lmelalui 

lmedia lbernyanyi, lkarena lpada lmasa ltahapan lusia lini lanak lsedang lsenang-

senangnya lbernyanyi latau lbermain ldari lpada lbelajar ldengan lserius. lPada 

lmasa lgolden lage lini lanak-anak lsangat lcocok ldiajarkan ltentang llagu-lagu 

lanak. lLagu lanak ladalah llagu luntuk ldinyanyikan loleh lanak ldan llagu lyang 

ldinyanyikan luntuk lanak-anak. lSesuai lperkembangan lanak-anak, ldiperlukan 

lpembelajaran lyang lsemenarik lmungkin ldan lmenyenangkan lagar lanak ltidak 

lmerasa lbosan.
5
 lSalah lsatunya ladalah lmelalui lmedia lbernyanyi. lDengan 

lbernyanyi lanak lakan lmerasa llebih lsenang, lbahagia, lsuasana lkelas lmenjadi 

lhidup ldan lakan lmendorong latau lmemotivasi lanak luntuk lsemangat lbelajarnya. 

lDengan lbernyanyi lmaka lpertumbuhan ljiwa ldan lbahasa lanak lakan lmeningkat. 

lNamun, lada lsatu lhal lyang lharus ldiperhatikan lmengenai llagu lanak lusia ldini 

lyaitu llagu-lagu lanak lharuslah lmenggunakan lbahasa, lnada lyang lmudah 

ldidengar loleh lanak ldan lkata-kata lyang lharus lsesuai ldengan ltahapan lusianya. 

lDapat ldikatakan lbahwa llagu ltidak lbisa ldipisahkan ldalam lproses lkegiatan 

lbelajar lpada lsatuan lpendidikan lanak lusia ldini. lAnak-anak lbermain lsambil 

lbelajar ldan lbermain ldengan llagu lserta lbelajar ldengan llagu.
6
 

Diantara layah ldan libu lyang lberperan lpenting ldan laktif ladalah libu, lhal 

lini ldikarenakan libu lbersikap llebih lsabar, lteliti, lkreatif, lrajin, ldan llebih 

lmengayomi ldalam lmengasuh lanaknya. lTidak lhanya litu lsaja, lkarena libu ljuga 

lyang lhampir lsetiap lhari lmenghabiskan lwaktunya ldari lpada layahnya lyang 

lhampir lsetiap lhari lbekerja lmencari lnafkah luntuk lkeluarganya. lSuka ltidak 

lsuka, lbisa ltidak lbisa lorang ltua lharus lmampu lmendidik, lmenjadi lsuri ltauladan 

lyang lbaik, lmenjadi lmotivator, lmengawasi ldan lmemfasilitasi lkebutuhan lyang 

                                                             
5 lMukhtar lLatif, lOrientasi lBaru lPendidikan lAnak lUsia lDini, l(Jakarta: lKencana 

lPrenada lMedia lGroup, l2013), lhlm. l129. 
6 lMuhammad lSa’id lMursi, lSeni lMendidik lAnak, l(Jakarta: lPustaka lAl-Kautsar, l2006), 

lhlm. l145. 
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ldiperlukan loleh lanak lpada lsaat lkegiatan lbelajar lanaknya ldi lrumah. lPeran 

lorang ltua ldisini lsangatlah lpenting ldalam lmengembangkan lberbagai laspek 

lpertumbuhan ldan lperkembangan lanak lyang llebih lbaik llagi.
7
 

Di lzaman lera lglobalisasi lsaat lini ldengan lperkembangan ltekhnologi 

lyang lsemakin lcanggih lpula llagu-lagu lanak lusia ldini lharus lbenar-benar 

ldikembangkan lagar ltidak ltertelan ldengan llagu-lagu lmodern.
8
 lDi lmasa lsaat lini 

lanak-anak llebih lsering lmemainkan lgadgetnya ldari lpada lbelajar. lMaraknya 

laplikasi-aplikasi lyang lberkembang lpesat ldengan lmengandung llagu-lagu ltrend 

lmasa lkini, lmengakibatkan lanak-anak lterutama lanak lusia ldini ldengan 

lmudahnya lmenirukan llagu-lagu ltrend lyang ltidak lsesuai ldengan ltahapan lusia 

lmereka. lBahkan lmereka llebih lhafal llagu ltrend lmasa lkini ldibandingkan 

ldengan llagu-lagu lanak lusia ldini. 

Dari lpermasalahan lyang ldiperoleh lpeneliti lterkait lpenelitian ldi latas, 

lmaka lpeneliti lkerucutkan lpada lsalah lsatu llokasi lpenelitian lyang lada ldi lDusun 

lKarangasem lDesa lKarangsari lKecamatan lPunggelan lKabupaten 

lBanjarnegara. lAnak-anak ldan lorang ltua ldi lDesa lKarangsari lkhususnya ldi 

lDusun lKarangasem lsangat lberbeda ldengan lyang llain. lDimana lorang ltua ldi 

lDusun lKarangasem lmelakukan lberbagai lcara ldalam lmengembangkan llagu-

lagu lanak lyaitu ldengan lmelakukan lpembiasaan. lPembiasaan lmerupakan 

lbukan lsesuatu lyang linstan lmelainkan lharus ldilakukan lsecara lberulang-ulang 

ldan lterus lmenerus.
9
 

Berdasarkan lhasil lwawancara lpeneliti lpada lsaat lmelaksanakan 

lobservasi ldi lDesa lKarangsari lDusun lKarangasem lyang lanaknya lbersekolah 

ldi lsatuan llembaga lPendidikan lAnak lUsia lDini l(PAUD) ldi llingkungan lsekitar 

lrumah lpeneliti, ldata lyang ldiperoleh lpeneliti ldi lmana ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lbeberapa lorang ltua ldi lDusun lKarangasem lmelakukan lberbagai lcara 

                                                             
7 lNovrinda, ldkk, l“Peran lOrang lTua lDalam lPendidikan lAnak lUsia lDini lDitinjau lDari 

lLatar lBelakang lPendidikan”, lJurnal lPotensia lPG-Paud lFKIP lUNIB, lVol. l2, lNo. l1 l(2017), hlm. 

42. 
8 lWicaksono, l“Kreativitas ldalam lPembelajaran lMusik”, lJurnal lCakrawala, lXXVII l(1). 
9 lAfifah lNur lFitri, ldkk, l“Peran lOrang lTua ldalam lPenanaman lDisiplin lpada lAnak lUsia 

lPrasekolah lMelalui lPembiasaan ldi lKelurahan lCihaurgeulis lBandung”, lJurnal lFamilyEdu, lVol 
lII, lNo. l2, lDesember l2016, hlm. 82. 
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lsekreatif lmungkin ldalam lmengembangkan llagu lanak lusia ldini lagar lanaknya 

ltidak lterpengaruh ldengan llagu-lagu ltrend lmasa lkini ldan ltetap lbisa lbernyanyi 

ldengan llagu lyang lsesuai lusianya lyaitu ldengan lmelakukan lpembiasaan 

ldengan lmengkolaborasikan latau lmemasukkan llagu lanak lusia ldini lke ldalam 

lkegiatan lsehari-hari lmereka lyaitu lsebagai libu lrumah ltangga ldengan 

lmenggunakan lmedia lyang lada ldi lrumahnya. lWalaupun lpada lawalnya lterasa 

lsulit ldalam lmelalukan lpembiasaan ltersebut, lnamun lpada lakhirnya ldengan 

lmelakukan lpembiasaan lsetiap lharinya lsehingga lorang ltua ldan lanak lmulai 

lterbiasa. lDengan ladanya lpembiasaan lmengkolaborasikan latau lmemasukkan 

llagu lanak lke ldalam lkegiatan lsehari-hari lorang ltua ldi lrumah ldiharapkan ldapat 

lmembantu lperkembangan ldaya lingat lanak ldan lagar llagu-lagu lanak ltidak 

ldilupakan ldengan ldigantikan llagu-lagu lviral lmasa lkini lyang lbelum lcocok 

luntuk lseusia ltahapan ltumbuh lkembang lanak lusia ldini. 

Pada luraian ldi latas, lmaka lpeneliti ltertarik luntuk lmengangkut ljudul 

lyang lakan ldikaji ldan lyang lakan lditeliti lyaitu l“Peran lOrang lTua lDalam 

lPengembangan Kreativitas lLagu lAnak lUsia lDini lDi lDesa lKarangsari 

lKecamatan lPunggelan lKabupaten lBanjarnegara”. 

 

B. Definisi lKonseptual 

1. Peran Orang Tua 

Peran yaitu apabila seseorang mentaati hakdan kewajibannya sesuai 

dengan statusnya maka telah menjalankan suatu peranan dalam aspek 

dinamis kedudukan (status). Dapat diartikan jika peran merupakan sikap 

dari perilaku seseorang yang mendapatkan suatu pekerjaan yang 

dilakukan, maupun berbentuk status yang dimiliki di lingkungan tempat 

tinggalnya. Dan dalam sebuah kehidupan tentunya setiap orang masing-

masing memiliki perannya.  

Peran orang tua adalah setelah terbentuknya pembuahan atau secara 

konsisten terhadap stimulus tertentu baik berupa bentuh tubuh maupun 

sikap moral dan spiritual serta emosional anak yang mandiri merupakan 

seperangkat tingkah laku antara ayah dan ibu dalam bekerja sama dan 
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mempunyai tanggung jawab atas keturunannya sebagai tokoh panutan 

anak. Orang tua termasuk dari bagian keluarga. Keluarga merupakan 

tempat nomor satu dan pendidikan pertama didalam lingkungan anak.
10

 

2. Pengembangan Kreativitas  

Pengembangan adalah upaya memperluas atau mewujudkan potens-

potensi, membawa suatu keadaan secara bertingkat kepada suatu keadaan 

yang lebih lengkap, lebih besar, dan lebih baik. Kreativitas lyaitu 

lkemampuan lyang ldimiliki lseseorang luntuk lmenciptakan lsesuatu lyang 

lbaru ldan lmerupakan lhasil lkombinasi ldari lbeberapa lsumber latau linformasi 

lyang lsudah ldiperoleh lsebelumnya ldan lsudah lterwujud ldalam lsebuah 

lkarya lnyata. lBerbagai lide lkreatif lakan lmuncul lapabila lseseorang lmulai 

lmenggunakan lakal lbudinya luntuk lmemenuhi lberbagai lkebutuhan 

lhidupnya. lOleh lkarena litu lseseorang lyang lmempunya lkreativitas ltidak 

lakan lpernah lberhenti luntuk lberfikir, lselalu lterdapat lberbagai lide-ide lyang 

lmuncul ldari lbenaknya lsetiap lkali lmelihat, lmendengar latau lmerasakan 

lsesuatu lyang ldialaminya lbaik lsecara llangsung lataupun ltidak llangsung. 

lMelalui lpermasalahan lyang ldialami lseseorang ldalam lkehidupannya, 

lmenjadikan lmereka lberfikir luntuk lmencari ljalan lkeluarnya ldan lmencari 

lberbagai lalternatif luntuk lmemecahkan lpermasalahan lyang ldihadapi. 

lKreativitas ldibutuhkan loleh lsetiap lmanusia ltermasuk lorang ltua ldalam 

lmendidik, lmengasuh, lmengarahkan, lmembimbing, lmengembangkan ldan 

lmengawasi lanaknya ldalam lbelajar lpada lsaat ldi lrumah lagar lhidup lmereka 

lmenjadi llebih lbervariasi, ldan lmenyenangkan.
11

 

Orang ltua ladalah lkomponen lkeluarga lyang lterdiri ldari layah ldan 

libu, ldan lmerupakan lhasil ldari lsebuah lperkawinan lyang lsah lyang 

lmembentuk lsebuah lkeluarga. lOrang ltua ladalah lwadah ldi lmana lanak 

lmendapatkan lpendidikan lselain ldisuatu llembaga lpendidikan. lOrang ltua 

                                                             
10

 Iftita Rizki Amalia, “Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Anak Sekolah 

Dasar Di Desa Wonorejo Jepara”, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 2, No. 4, September 2021, hlm 

2-3. 
11 lYuliani lNurani, lSofia lHartati, ldan lSihadi, lMemacu lKreativitas lMelalui lBermain, 

l(Jakarta lTimur: lPT lBumi lAksara, l2020), lhlm. l1-2. 
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lsebagai lpendidik lyang lpertama ldan lpaling lutama lbagi lanak luntuk 

lmemperoleh lpendidikan lawal lsebagai lbekal lpengalaman. lPeran lorang ltua 

lsangat lpenting lbagi lpendidikan lanak-anak lkarena lorang ltua lmemberikan 

lpengaruh lyang lsangat lbesar ldan lsignifikan lterhadap lperilaku lanak, lsebab 

ldisini lsalah lsatu lkarakteristik lanak ladalah lmudah lmeniru lsikap ldan 

lperilaku layah ldan libunya. lOrang ltua latau libu ldan layah lmemegang 

lperanan lyang lpenting ldan lamat lberpengaruh latas lpendidikan lanak-

anaknya. lOrang ltua lmemiliki lkedudukan lyang lutama ldalam lsebuah 

lkeluarga lkarena ldari lkeluarga litu lorang ltua lsebagai lpendidik lyang 

lpertama lbagi lanak-anaknya lbegitu ljuga ldalam lhal lpengetahuan lbaik lyang 

lbersifat lumum lataupun lkhusus lsangat ldiperhatikan. lOrang ltua ladalah 

lsebagai lpengganti lguru ldirumah ldalam lmendidik, lmengasuh, 

lmengarahkan, lmembimbing, lmengembangkan ldan lmengawasi lanak-

anaknya.
12

 

Dengan ldemikian ldari lpenjelasan ldi latas lmaka ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lintinnya pengembangan lkreativitatas terutama ldalam lbidang 

lpendidikan ladalah lsebuah lcara latau lkonsep lbagaimana lorang ltua ldapat 

lberkreativitas latau lmenciptakan lkebiasaan ldan lsuasana lbelajar lyang lbaru 

lbagi lanak lagar ltidak lmonoton ldan lmembosankan lpada lsaat lbelajar ldi 

lrumah atau kemampuan melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa 

gagasan maupun karya nyata, yang berbeda dengan yang telah ada 

sebelumnya dan juga membuat kombinasi baru, berdasarkan data, 

informasi, atau unsur-unsur yang sudah ada atau sudah dikenali 

sebelumnya. 

3. lLagu lAnak lUsia lDini 

Endraswara lmengemukakan lbahwa lyang ldinamakan llagu luntuk 

lanak-anak ladalah llagu lyang lbersifat lceria ldan lmenggambarkan lnilai 

lmoral lpada lanak. lLagu lanak lusia ldini lialah llagu lyang lsering ldinyanyikan 

loleh lanak-anak l. lAnak-anak lsesungguhnya ltidak ldapat ldipisahkan ldengan 

                                                             
12 lM. lNgalim lPurwanto, lIlmu lPendidikan lTeoritis ldan lPraktis, l(Bandung: lPT lRemaja 

lRosdakarya, l2009), lhlm. l80. 
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lmusik. lMulai lsejak ldidalam lkandungan lsang libu, ljanin lsudah 

lmendengarkan lmusik ldalam lperut libunya. lMelalui lsuara-suara lsederhana 

ljanin lmulai lmendengar lnada. lNada lini lberasal ldari lsuara lperut libu, lsuara 

lvocal libu, lsuara lvocal layah, ldan ljuga lsuara-suara llain lyang lberada 

ldisekitar libunya.
13

 lLagu lsejatinya ltidak ldapat ldipisahkan ldengan lmusik, 

lbegitupun lkegiatan lpembelajaran lpada lanak lusia ldini lyang ltidak ldapat 

ldipisahkan ldengan llagu. lAnak-anak lbermain lsambil lbelajar ldan lbermain 

ldengan llagu lserta lbelajar ldengan llagu. lDengan llagu lanak lakan lbernyanyi.  

4. Anak Usia Dini 

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang harus 

dikembangkan. Anak memiliki karakteristik tertentu yang unik dan tidak 

sama dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias, dan 

ingin tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan, mereka seolah-

olah tak pernah berhenti bereksplorasi dan belajar. Anak bersifat 

egosentris, memiliki rasa ingin tahu secara alamiah, merupakan makhluk 

sosial, unik, kaya dengan fantasi, memiliki daya perhatian yang pendek, 

dan merupakan masa yang paling pontensial untuk belajar. Pada 

hakikatnya anak adalah makhluk individu yang membangun sendiri 

pengetahuannya. Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia, anak 

adalah keturunan yang kedua.  

Sedangkan dalam UU No. 23 tahun 2003 tentang perlindungan 

anak dijelaskan bahwa anak merupakan amanah dan karunia Tuhan yang 

Maha Esa yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai 

manusia seutuhnya. Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang 

menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 

kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun, 

pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai 

aspek sedang mengalami masa yang cepat dalan rentang perkembangan 

hidup manusia. Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang 

                                                             
13 lEfendi lDjohan, lPsikologi lMusik, l(Yogyakarta: lPenerbit lBuku lBaik, l2009), lhlm. l34. 
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diberikan pada anak harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki 

setiap tahapan perkembangan anak.
14

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut “Bagaimana peran orang tua dalam pengembangan 

kreativitas lagu anak usia dini pada masa pandemi di Dusun Karangasem 

Desa Karangsari RT 04 RW 04 Kecamatan Punggelan Kabupaten 

Banjarnegara”. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka peneliti bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana kreativitas orang tua dalam mengembangkan 

lagu anak usia dini di Dusun Karangasem Desa Karangsari RT 04 RW 04 

Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis hasil penelitian ini adalah berharap dapat 

menambah wawasan, pengetahuan, dan kreativitas pendidik terutama 

orang tua dalam mengembangkan lagu anak usia dini di Desa 

Karangsari Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara dan dapat 

menjadi referensi atau bahan pustaka penelitian selanjutnya khususnya 

yang terkait dengan peran orang tua dalam pengembangan kreativitas 

lagu anak usia dini. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Orang Tua 

Manfaatnya yaitu untuk menambah pengetahuan terhadap peran 

orang tua dalam pengembangan kreativitas lagu anak usia dini 

                                                             
14

 Dr. Yuliana Nurani Sujiono M. Pd, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Jakarta: PT Indeks, 2013), hlm. 6. 
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agar tidak tertinggal dengan maraknya lagu viral atau trend masa 

kini. 

2) Bagi Guru 

Manfaatnya yaitu untuk menambah pengetahuan, wawasan, 

referensi dan masukan kepada guru untuk dapat digunakan sebagai 

bahan acuan atau pertimbangan dalam melakukan upaya 

pengembangan lagu anak usia dini . 

3) Bagi Peneliti 

Manfaatnya yaitu untuk menambah pengetahuan bagaimana 

kekreativitasan dalam mengembangkan lagu anak usia dini dengan 

metode pembiasaan yang menyenangkan, dan dapat juga sebagai 

sumber rujukan penelitian lain serta referensi penelitian 

selanjutnya. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Agar memudahkan dalam memahami isi skripsi, maka diperlukannya 

sistematika yang menjelaskan tentang antara bab yang satu dengan bab yang 

lain. Adapun sistematikanya yaitu antara lain: 

Bab I yaitu memuat tentang pendahuluan yang terdiri atas: latar 

belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II yaitu memuat tentang landasan teori tentang peran orang tua 

dalam pengembangan kreativitas lagu anak usia dini di Desa Karangsari 

Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara dan kajian pustaka. 

Bab III yaitu memuat tentang metode penelitian yang terdiri atas: jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV yaitu memuat tentang pembahasan hasil penelitian terkait peran 

orang tua dalam pengembangan kreativitas lagu anak usia di Desa Karangsari 

RT 04 RW 04 Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara. 
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Bab V yaitu memuat tentang penutupan yang berisi kesimpulan dan 

saran atas keseluruhan dari hasil penelitian. Dan terakhir terdiri dari bagian 

seperti daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan lampiran- lampiran. 



 

11 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Peran Orang tua 

1. Pengertian orang tua 

Orang tua biasa juga disebut dengan keluarga atau identik dengan 

orang yang membimbing anak dalam lingkungan keluarga. Orang tua 

merupakan orang yang mempunyai amanat dari Allah untuk mendidik 

anak dengan penuh tanggung jawab dan dengan kasih saying yang tulus. 

Orang tua adalah orang pertama yang bertanggung jawab atas 

perkembangan dan kemajuan anaknya. Peran orang tua dalam mendidik 

anak tentu harus memperhatikan potensi yang dimiliki oleh anak. Dalam 

mendidik dilakukan dengan cara membimbing, membantu mengarahkan 

anak tersebut agar ia dapat termbimbing dan tujuan hidup yang hendak 

dicapainya.  

Orang tua memiliki tanggung jawab yang besar dalam mendidik 

keluarga terutama bagi anak-anaknya. Peran orang tua diantaranya 

mengasuh, membimbing, memelihara, menjadi tauladan, motivasi, serta 

menjadikan anaknya menjadi cerdas, pandai, dan berakhlak dan juga 

mampu memfasilitasi keperluan belajar anak. Tidak hanya itu, perhatian 

orang tua juga sangat diperlukan guna tercapainya prestasi maksimal anak 

dalam belajar.
15

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peranan orang tua dalam belajar anak 

a. Latar belakang pendidikan orang tua 

Pada dasarnya, orang tua yang berpendidikan tinggi beda 

dengan orang tua yang berpendidikan rendah atau dengan orang tua 

yang tidak berpendidikan sama sekali, sebab orang tua yang tinggi 

pendidikannya tentu luas pengetahuan, pengalaman, dan 

pandangannya. Sehingga dalam menyikapi segala persoalan dapat 

lebih baik dan bijaksana. 
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 Nur Atika Miyatun, Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi, 

(Purwokerto: Jurusan Guru Madrasah Ibtadaiyaha IAIN Purwokerto, 2021), hlm. 3. 
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Orang tua yang demikian beranggapan bahwa pendidikan itu 

sangat penting dan berpengaruh bagi anak-anaknya. Begitupun 

sebaliknya bagi orang tua yang berpendidikan rendah kebanyakan 

mereka beranggapan bahwa pendidikan kurang penting, sehingga 

mengakibatkan kurang perhatian mereka terhadap pendidikan anak-

anak mereka. Meskipun tidak menutup kemungkinan bagi orang tua 

yang berpendidikan rendah sangat memperhatikan pendidikan anak-

anak. Hal demikian tergantung pada sampai mana kesadaran masing-

masing orang tua terhadap pentingnya arti pendidikan bagi 

kelangsungan hidup seseorang. 

b. Tingkat ekonomi orang tua 

Keadaan ekonomi orang tua sangat mempengaruhi keberadaan 

bimbingan terhadap anak-anaknya. Sekalipun hal demikian tidak bisa 

diberlakukan kepada semua orang tua. Tetapi pada umumnya orang tua 

yang mempunyai ekonomi mapan akan lebih banyak memperhatikan 

dan membimbing anaknya dalam belajar. Hal tersebut memungkinkan 

orang tuanya bersangkutan memenuhi fasilitas belajar yang dibutuhkan 

oleh anak-anaknya dalam belajar. Di samping itu ekonomi yang mapan 

memungkinkan orang tua untuk berkonsentrasi dalam memberikan 

bimbingan terhadap anak-anaknya dalam belajar, karena tidak perlu 

merasa terganggu oleh adanya desakan untuk mencari nafkah demi 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Meskipun demikian, tidak sedikit orang tua yang walaupun 

termasuk pada kategori ekonomi pas-pasan namun pada kenyataanya 

lebih banyak punya kesempatan untuk berkreativitas baik dalam media 

pembelajarannya ataupun materi pembelajaran. Orang tua yang 

demikian, tidak perlu menunggu kondisi keadaan ekonomi harus 

mapan, namun mereka yang terpenting adalah bagaimana memenuhi 

kebutuhan anak akan bimbingan dalam belajarnya di rumah. Walaupun 

dari segi fasilitas belajar anak sederhana yang terpenting orang tua 

dapat membuatnya dengan sekreativ untuk menarik perhatian anak. 
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c. Jenis pekerjaan orang tua 

Waktu dan kesempatan orang tua untuk mendidik anak-

anaknya, biasanya mempunyai keterkaitan dengan pekerjaan orang tua. 

Orang tua mempunyai pekerjaan yang berbeda-beda, sehingga ada 

beberapa orang tua yang dapat membagi waktu dengan baik da nada 

pula yang selalu merasa dikejar-kejar waktu 

d. Waktu yang tersedia 

Sesibuk apapun orang tua dengan berbagai kegiatan mereka, 

tentunya tetap meluangkan waktu untuk dapat berkomunikasi dan 

memberikan bimbingan dalam berbagai hal, terutama dalam 

bimbingan belajar di rumah. Orang tua yang bersedia meluangkan 

waktunya untuk selalu mendampingi anak-anaknya. Pada waktu yang 

demikian kepada mereka diberikan bimbingan, arahan, dan nasehat 

yang bertujuan agar mereka menjadi semangat dalam belajarnya, 

karena baik buruknya prestasi yang dicapai oleh anak di Sekolah akan 

memberikan pengaruh kepadanya dalam perkembangan pendidikan 

dan kehidupan selanjutnya. 

e. Jumlah anggota keluarga 

Jumlah anggota keluarga juga mempengaruhi orang tua dalam 

memberikan bimbingan kepada anak dalam belajar di rumah. Jumlah 

anggota keluarga yang terlalu banyak dalam sebuah rumah akan 

membuat suasana rumah menjadi gaduh, sehingga sulit bagi anak 

untuk belajar dan berkonsentrasi pada pelajaran yang sedang 

dipelajarinya.
16

 

B. Pengembangan Kreativitas 

1. Pengertian pengembangan kreativitas  

Kreatif adalah kemampuan yang melekat dalam setiap orang yang 

terdiri dari ide-ide atau gagasan-gagasan kemudian dikembangkan 

sehingga menghasilkan sebuah karya yang baru dan tentunya dapat 

                                                             
16

 Alsi Rizka Valeza, Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi Anak, (Lampung: 

Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam UIN Raden Intan Lampung, 2017), hlm. 32-39. 
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bermanfaat baik untuk diri sendiri ataupun bagi lingkungannya. Artinya 

bahwa kekreativitasan seseorang muncul karena disebabkan oleh adanya 

motivasi dari dalam diri individu itu sendiri. 

Individu yang kreatif adalah individu yang mampu menggunakan 

pengetahuannya untuk menemukan sesuatu yang baru, cara-cara yang 

baru, dan kebiasan-kebiasaan yang baru. Disamping itu individu yang 

kreatif pasti mempunyai rasa keingintahuan yang tinggi terhadap sesuatu, 

mencoba hal-hal yang sebelumnya belum pernah dilaksanakan dan tidak 

heran jika individu yang kreatif muncul karena hanya bermain-main atau 

lelucon. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua orang 

mempunyai potensi atau kemampuan untuk menjadi individu yang 

kreatif.
17

 

Seseorang dikatakan kreatif apabila orang tersebut mempunyai 

kemampuan dalam memecahkan masalah dengan strategi yang baru dan 

pastinya nyata. Menurut Selo sumarjan bahwa kreativitas merupakan 

kemampuan yang efektif dalam menghasilkan sebuah karya yang baru, 

yang berbeda fisik, susunan, dan gaya tanpa mengubah fungsi asli dari 

karya tersebut. Sehingga kekhasan karya tersebut tetap utuh. Beberapa ahli 

lain juga berpendapat bahwa kreativitas itu tidaklah harus semuanya baru, 

akan tetapi dapat juga dari perpaduan dengan karya yang sudah ada 

sebelumnya.
18

 

Kreativitas seseorang pada umunya muncul karena berfikir secara 

spontan dan bebas. Dalam hal ini seseoarng mendapatkan ide-ide atau 

gagasan-gagasannya bisa melalui masalah yang sedang dialami kemudian 

melamun, disitulah terkadang secara spontan seseorang menghasilkan 

cara-cara yang baru atau juga cara-cara yang sudah ada sebelumnya 

kemudian dipadukan dengan cara yang baru dan tanpa disadarinya orang 
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tersebut mampu memecahkan masalah dengan cara yang baru dan 

kreatif.
19

 

Proses kreativitas seseorang hanya akan muncul atau akan terjadi 

jika dibangun oleh masalah yang menyangkut pada perilaku kreatif, 

diantaranya yaitu yang pertama adalah kelancaran artinya yaitu 

kemampuan seseorang dalam mengemukakan ide yang sejenis dalam 

memecahkan problematika. Kedua yaitu keluwesan, artinya bahwa 

kemampuan yang dimilikinya dalam memcahkan masalah tersebut sudah 

mulai meningkat dari level biasa. Ketiga yaitu keaslian, artinya bahwa 

kemampuan seseorang sudah berada pada level yang luar biasa dan sudah 

terlihat keunikannya. Keempat keterperincian, artinya yaitu orang kreatif 

sudah mampu untuk mengarahkan dan mewujudkan ide-ide atau gagasan-

gagasannya menjadi terwujud. Dan yang terakhir adalah kepekaan, artinya 

peka dalam menangkap dan menghasilkan masalah untuk tanggapan 

terhadap suatu kondisi dan situasi tertentu. 

Semua manusia pada umumnya memiliki potensi kreatif, tergantung 

bagaimana mereka mengembangkan potensi kreatif tersebut. Salah satu 

contoh manusia tersebut adalah orang tua. Dalam hal ini yaitu orang tua 

yang kreatif terhadap pendidikan anak-anaknya. Selain guru orang tua juga 

termasuk pendidik bagi anaknya. Dapat dikatakan bahwa orang tualah 

yang memiliki peran penting dalam mendidik anak dibandingkan guru. 

Orang tua sejatinya memiliki banyak waktu yang dihabiskan dengan anak 

dibandingkan guru. Selain menjadi pendidik, orang tua juga harus menjadi 

tokoh penting atau peran utama dalam keluarga. Dimana orang tua harus 

menjadi suri tauladan sebagai contoh atau cerminan yang baik untuk anak. 

Baik buruknya anak tergantung dengan cara bagaimana orang tua 

mendidik anaknya. 

Peran orang tua dalam mendidik anak terkadang dituntut untuk 

kreatif. Sebagai orang tua yang paham akan karakteristik anak, tentunya 
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akan mudah dalam mendidik anak dan mencoba mengatasi permasalahan 

yang tengah dirasakan anak. Orang tua yang kreatif akan membantu proses 

anak belajar ketika di rumah. Orang tua yang kreatif artinya bahwa orang 

tua memiliki kemampuan dalam mengembangkan proses pendidikan anak 

sesuai dengan tahapan usianya, mencoba mengatasi dan memecahkan 

problematika belajar anak dengan cara yang unik, bahkan dengan cara atau 

metode yang sebelumnya mungkin belum pernah terjadi dan terfikirkan. 

Oleh karena itu peran orang tua dalam pendidikan anak sangat 

berpengaruh besar terhadap proses tumbuh kembang anak. Melalui orang 

tua dalam perannya sebagai pendidik, maka anak akan belajar meniru dan 

tentunya meragakan apa yang dicontohkan orang tua ketika di rumah 

ataupun diluar rumah.
20

 

Dalam hal ini orang tua setidaknya memiliki empat peran penting 

yang harus dilakukan, diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Orang tua sebagai tauladan, artinya keteladanan orang tua sangat 

penting dan berpengaruh dalam mendidik dan membimbing anak-

anaknya. Ketauladanan orang tua erat kaitannya dengan perkembangan 

kepribadian anak. Anak memiliki karakteristik mudah meniru, oleh 

karenanya apa yang didengar, dirasakan, dilihat, dan yang sedang dia 

alami, maka anak akan menirunya.
21

 

b. Orang tua sebagai motivator, artinya bahwa orang tua harus menjadi 

penggerak atau pendorong bagi anak untuk melakukan sesuatu. 

Misalnya dengan menggunakan metode pemberian hadiah atau reward 

dan hukuman. Dalam hal ini hukuman bisa menjadi reinforcement 

yang negatif, namun jika diberikan secara tepat dan sesuai maka dapat 

menjadikan alat motivasi. Sehingga jika anak memperoleh motivasi 
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dengan sesuai, kemungkinan besar akan memperoleh hasil belajar yang 

optimal.
22

 

c. Orang tua sebagai fasilitator, artinya orang tua mempunyai sebuah 

keharusan untuk memfasilitasi anak dalam kegiatan proses belajarnya 

baik berupa tempat belajar, alat tulis, media pembelajaran, dan lain 

sebagainya. Hal ini bertujuan untuk mempermudah dan memperlancar 

sesuatu yang sedang dikerjakannya.
23

 

d. Orang tua sebagai pengawas, artinya orang tua harus mengawasi setiap 

kegiatan yang dilakukan anak. Pengawasan perlu dilakukan oleh orang 

tua agar anak tidak berlebihan dalam melakukan kegiatan. Bentuk 

pengawasan umumnya adalah membatasi. Membatasi sesuatu supaya 

anak menjadi disiplin. Sebagai contoh dalam membatasi anak dalam 

penggunaan gadget, hal tersebut jika tidak dibatasi waktu 

penggunaannya maka anak cenderung lupa waktu baik waktu makan, 

belajar, bermain sambil belajar, ibadah dan lain sebagainya.
24

 

2. Keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anak  

Dapat dipastikan bahwa keterlibatan orang tua terhadap pendidikan 

anak merupakan bagian dari proses pendidikan. Sama halnya dengan guru 

dan murid, mereka adalah satu kesatuan yang harus ada dalam proses 

pendidikan. Begitu juga dengan orang tua. Ketika guru mendidik 

muridnya berada di lembaga sekolah dan orang tua mendidik anaknya 

ketika berada dirumah. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa proses 

pendidikan anak lebih lama dirumah dibandingan di lembaga sekolah. 

Terutama pada satuan lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang 

pada umumnya berada di sekolahan paling lama 2, 5 sampai 3 jam. Hal 
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tersebut mengingat anak usia dini yang mempunyai karakteristik mudah 

bosan.  

Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak itu artinya 

bahwa guru atau pendidik bekerja sama dengan orang tua dalam 

membantu anak belajar. Tidak semua orang tua mampu dalam mendidik 

anaknya sesuai dengan tahapan perkembangan usia anak, dikarenakan 

faktor kurangnya akan pengetahuan. Disini peran guru selain mendidik 

muridnya juga ikut serta dalam memberi arahan atau pembelajaran kepada 

orang tua untuk membantu anak belajar di rumah salah satunya adalah 

dengan mengadakan parenting. Dengan adanya program keterlibatan orang 

tua dalam proses pendidikan anak dan kerja sama antara guru dan orang 

tua, secara tidak langsung akan menghasilkan timbal balik yang 

menguntungkan dari semua pihak. 

Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak merupakan 

proses membantu belajar anak dengan menggunakan kemampuan yang 

dimilikinya guna tercapainya pendidikan dan demi kepentingan orang tua 

atau pendidik, serta program anak usia dini. Program tersebut akan 

tercapai apabila proses pendidikan didasarkan oleh kerja sama yang baik 

pula. Dengan demikian peran orang tualah yang harus ekstra dalam 

mendidik anak, karena orang tua adalah orang yang paling terdekat anak 

dan pendidik pertama dan utama.
25

 

Setidaknya ada enam tipe keterlibatan orang tua dalam fitur 

pelengkap penerapan sebuah program dalam pendidikan anak diantaranya 

yaitu: 

a. Jalinlah kemitraan dengan orang tua siswa 

Anak memiliki keunikan dan kelemahannya masing-masing. Oleh 

karena itu dalam pembelajaran tipe ini harus secara keseluruhan tidak 

hanya fokus satu subjek. Dengan adanya kerja sama yang baik maka 

sasaran terhadap keberhasilan pendidikan anak akan tercapai. 
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b. Berkomunikasi dengan keluarga 

Komunikasi antara kelurga dan pihak sekolah janganlah sampai terjadi 

miskomunikasi, hal tersebut agar tidak terjadi sesuatu yang tidak 

diinginkan terutama pada pendidikan anak.  Komunikasi yang baik 

adalah komunikasi yang jujur dan tentunya tepat waktu serta tepat 

sasaran. Komunikasi dapat dilaksanakan secara langsung dan tidak 

langsung tergantung situasi dan kondisi yang memungkinkan. 

c. Mengirim buletin 

Buletin dapat dikirimkan dalam mingguan atau bulanan tergantung 

dari kesepakatan bersama. Buletin berisikan informasi peristiwa terkini 

dan terupdate anak di kelas dan sebaliknya buletin juga dapat berisikan 

informasi terkini mengenai proses pendidikan anak ketika di rumah.  

d. Mendorong umpan balik 

Untuk memperoleh umpan balik atau feedback antara orang tua dan 

guru serta sebaliknya, maka diperlukan kolom komentar atau pendapat 

pada buletin tersebut. Hal ini dilakukan guna untuk mengetahui 

perkembangan anak ketika di sekolah dan ketika anak di rumah. 

e. Pendidikan sebagai urusan keluarga 

Artinya bahwa pendidikan pertama dan paling utama anak adalah di 

rumah dan dilingkungan keluarga. Semua perbuatan baik buruk, 

perlakuan, dan apapun itu yang terjadi didalam rumah sangat 

mempengaruhi proses tumbuh kembang anak. Semakin besar peran 

keluarga dalam proses pendidikan anak di rumah maka keberhasilan 

pendidikan pun akan terlihat dan sebaliknya. 

f. Pengajaran berbasis keluarga 

Pengajaran berbasis keluarga berfokus pada pemenuhan kebutuhan 

pembelajaran anak. Itu artinya bahwa orang tua tidak hanya 

memberikan pengarahan saja, akan tetapi orang tua juga harus 

memfasilitahi pembelajaran tersebut. Berhasil tidaknya perkembangan 
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anak tergantung pada bagaimana cara orang tua mendidik anaknya 

ketika dirumah.
26

 

 

C. Lagu Anak Usia Dini 

1. Pengertian lagu anak usia dini 

Dunia anak identik dengan dunia bermain. Padahal nyatanya dunia 

anak terbagi menjadi 4 yaitu bermain, bernyanyi, mendongeng/bercerita, 

dan belajar. Tanpa adanya bermain anak akan merasa bosan, monoton dan 

tidak melakukan gerakan yang menyangkut 6 aspek perkembangan anak 

usia dini. Bernyanyi merupakan kegiatan yang harus ada pada 

pembelajaran anak usia dini, tanpa bernyanyi maka pribadi anak akan 

tumbuh menjadi pribadi yang pendiam, kurang berinteraksi satu sama lain, 

percaya diri yang rendah dan sebagainya. Sedangkan pembelajaran anak 

tanpa adanya mendongeng/bercerita kemungkinan besar imajinasi anak 

kurang berkembang sehingga anak tersebut akan cenderung tidak kreatif. 

Dengan mendongeng maka anak akan memiliki imajinasi yang tinggi. 

Proses belajar anak usia dini berbeda dengan belajarnya orang 

dewasa. Proses belajar anak usia dini diharuskan nyaman, aman dan yang 

paling penting adalah menyenangkan. Karena belajarnya anak usia dini 

adalah belajar sambil bermain dan bermain sambil belajar. Proses belajar 

anak usia dini dilarang keras membebani anak. 

Melalui musik anak akan mendengarkan lagu. Dalam berkomunikasi 

pada anak dapat melalui lagu. Pada umumnya lagu memang tidaklah 

berdialog, namun memiliki irama, nada, melodi, bahasa yang mampu 

mengekspresikan perasaan anak. Lagu anak merupakan lagu yang 

ditunjukkan untuk anak dan dinyanyikan oleh anak-anak sesuai dengan 

perkembangan anak.
27

 Menurut Nuswantari lagu-lagu anak adalah ragam 

suara anak yang memiliki irama, kemudian diiringi musik dan liriknya 
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berkaitan dengan kejadian pengalaman kegiatan anak sehari-hari. Dengan 

lagu maka proses pembelajaran anak akan mengasyikkan.
28

 

2. Karakteristik lagu anak usia dini 

Dalam membuat lagu anak tidak semudah membuat lagu untuk 

orang dewasa. Meskipun lagu anak ditulis oleh orang dewasa, namun 

harus menggunakan bahasa anak.  Sehingga ekspresi yang dihasilkan 

seakan-akan ekspresi anak-anak. Dalam pembuatan lagu anak harus 

memperhatikan lirik lagu sebagai ungkapan kalimat yang memiliki 

karakteristik bahasa tersendiri. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) lirik lagu merupakan sebuah karya puisi yang memuat curhatan 

perasaan seseorang yang disusun dalam sebuah nyanyian. Walaupun salah 

satu ciri khas lagu anak adalah sederhana, tetapi dalam pembuatan lagu 

tidaklah sembarangan dan harus menyesuaikan dengan tahapan 

perkembangan anak. 

Kata-kata yang terdapat pada sebuah lagu anak hendaklah 

mencerminkan perasaan anak-anak itu sendiri. Dan berikut beberapa 

karakteristik lagu anak-anak yang harus diperhatikan diantaranya yaitu 

sebagai berikut: 

a. Lirik lagu anak menggunakan bahasa sederhana, bahasa yang mudah 

dipahami dan diingat oleh anak. 

b. Lirik lagu anak bersifat menghibur, selaras dengan alur melodi dan 

tentunya mengandung pesan moral pada anak. 

c. Lirik lagu anak mengandung makna tertentu, tidak diajarkan secara 

tertulis, menyenangkan dan dapat dinyanyikan oleh semua anak. 

d. Lirik lagu anak menggunakan bahasa sehari-hari anak dan terdapat 

seni puisi. 

e. Melodi pada lagu anak sederhana, singkat, jelas, dan tentunya menarik 

untuk disenandungkan. 
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f. Nada pada lagu anak sederhana, untuk kisaran oktaf (tinggi rendahnya 

nada) hanya setengah sampai satu oktaf. 

g. Ritme pada lagu ana tidak terlalu rumit. 

h. Irama pada lagu anak bersifat riang, mampu mendorong anak untuk 

melakukakn gerakan-gerakan sederhana seperti tepuk tangan, 

menghentakan kaki, melambaikan tangan dan sebagainya. 

i. Tema pada lagu anak menggambarkan pengalaman keseharian anak 

yang ceria dan lugu. 

j. Kata-kata yang digunakan mudah diucapakan oleh anak, lebih banyak 

dibangun dengan menggunakan huruf vokal dan berulang-ulang. 

3. Manfaat lagu untuk anak usia dini 

Terdapat beberapa manfaat lagu untuk anak-anak diantaranya yaitu 

sebagai berikut: 

a. Melatih fungsi otak anak 

Dengan lagu otak kanan ataupun otak kiri anak akan berkembang 

sebagaimana mestinya. Dengan anak bernyanyi dengan lagu yang 

sesuai dengan kriteria lagu anak, maka otak kanan anak akan semakin 

meningkat. Karena ketika pendidik memerintahkan anak untuk 

bernyanyi sambil menunjukkan gambar, berlibur dikebun binatang 

sambil menunjuk hewan tersebut dengan lagu atau kegiatan-kegiatan 

menarik lainnya maka otak kanan anak akan semakin lengkap. 

Sedangkan manfaat untuk otak kiri anak adalah sebagai mengingat 

lirik lagu yang sedang dinyanyikan seperti belajar berhitung dengan 

lagu, belajar menghafal nama-nama bulan, hari dengan lagu, tanya 

jawab dengan lagu serta kegiatan-kegiatan lain yang dapat 

meningkatkan otak kiri anak.
29

 

b. Mempengaruhi mood anak 

Ciri khas anak usia dini salah satunya adalah merasa cepat bosan. Oleh 

karena itu pada saat pembelajaran anak usia dini haruslah dengan lagu. 
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Pilihan lagu yang tepat dan mengandung unsur kebahagian, ceria, dan 

semangat tentunya akan merubah mood anak yang tadinya mungkin 

bosan, lesu, tidak semangat dalam proses belajar, malas, ngantuk akan 

berubah menjadi semangat dan bahagia. 

c. Melatih berbicara anak 

Dengan bernyanyi maka perbendaharaan bahasa anak akan meningkat. 

Apalagi pada usia tersebut anak baru memulai belajar berbicara atau 

berinteraksi dengan orang-orang disekitarnya. Mungkin dengan anak 

yang tadinya cenderung pendiam setelah bernyanyi akan mulai 

berbicara, karena dengan lagu yang dijadikan sebagai metode 

pembelajaran anak perlahan-lahan akan melatih berbicara pada anak.
30

 

d. Melatih kemampuan mendengar pada anak 

Kemampuan mendengarkan pada anak yaitu dengan cara 

mendengarkan kata-kata yang terdapat pada lagu baik yang sudah 

diperoleh ataupun belum didapatinya. Dengan hal ini maka 

perbendaharan bahasa anak akan bertambah. Misalnya ketika 

mendengarkan lagu dalam bahasa Inggris. 

e. Melatih jiwa sosial anak 

Bernyanyi dapat dikolaborasikan dengan kegiatan bermain anak. 

Untuk melatih jiwa sosial anak maka pendidik dapat mengelompokan 

anak-anak menjadi beberapa kelompok. Dalam hal ini bertujuan untuk 

melatih anak untuk bersosialisasi dengan teman barunya agar menjadi 

lebih akrab. 

f. Memberi ketenangan pada anak 

Lagu anak tentunya memiliki irama, nada, melodi yang membuat anak 

merasa tenang dan nyaman. Misalnya pada lagu “Nina Bobo” lagu ini 

biasanya dapat memberikan ketenangan pada saat anak ingin tidur. 

g. Belajar menulis, membaca dan berhitung 

Kegiatan belajar pada anak lebih menyenangkan apabila diselingi 

dengan kegiatan bernyanyi. Misalnya dengan mengajak anak menulis 
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lirik lagu dipapan tulis, kemudian perintahkan anak untuk membaca 

tulisan yang ditulis. Tidak hanya itu lagu juga dapat dijadikan belajar 

berhitung dengan bernyanyi. 

h. Melatih kerja sama anak 

Tema pada lagu anak banyak sekali, salah satu contohnya yaitu lagu 

yang bertemakan kelompok. Lagu bertemakan kelompok berfungsi 

untuk melatih kekompakan dan kerja sama pada anak. Misalnya pada 

saat bermain kelompok dengan menyanyikan lagu “Buat Lingkaran”. 

 

D. Anak Usia Dini 

1. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini memiliki definisi yang banyak sekali. Definisi anak 

usia dini juga tergantung pada dasar teori yang menjadi acuan para 

pendapat. Definisi pertama terkait dengan anak usia dini yaitu ditujukkan 

kepada anak yang memiliki rentang usia nol tahun sampai dengan usia 6 

tahun (0-6 tahun). Usia 0 sampai 6 tahun adalah masa emas bagi 

pertumbuhan dan perkembangan nilai agama dan moral, fisik motorik, 

kognitif, sosio emosional, bahasa, dan seni.
31

 Kemudian dalam proses 

pendidikannya, biasanya anak-anak digolongkan menjadi beberapa 

tahapan sesuai dengan tahapan usia mereka. Sebagai contoh untuk anak 

yang mempunyai rentang usia 2-3 tahun masuk kegolongan TPA (tempat 

penitipan anak), anak yang mempunyai rentang usia 3-4 tahun masuk 

kegolongan KB (kelompok bermain), sedangkan untuk anak yang 

mempunyai rentang usia 4-6 tahun masuk kegolongan TK atau RA (taman 

kanak-kanak atau raudatul athfal). 

Definisi kedua mengacu pada pengertian bahwa anak usia dini 

adalah anak yang mempunyai rentang usia nol tahun atau sejak lahir 

sampai dengan usia 8 tahun (0-8 tahun). Usia 0-8 tahun adalah usia yang 
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sangat kritis.
32

 Artinya bahwa usia nol tahun berada dalam kelompok bayi 

dan 8 tahun berarti dalam kelompok anak kelas tiga SD. Hal ini tentu 

bukanlah sebuah perkara bahwa anak SD kelas III dengan rentang usia 8 

tahun termasuk kedalam definisi anak usia dini. Dalam pandangan proses 

pendidikan dan pola asuh kelas I, II, III tidak jauh berbeda dengan anak 

usia dini. Pandangan diatas hampir sama kaitannya atau sejalan dengan  

pendapat dari NAEYC (National Association for The Education Young 

Children) yaitu bahwa anak usia dini adalah anak yang mempunyai 

rentang uisa nol sampai dengan usia delapan tahun (0-8 tahun). 

Definisi ketiga menyebutkan bahwa anak usia dini adalah individu 

yang sedang mengalami suatu proses pertumbuhan dan perkembangan 

dengan pesat serta fundamental untuk proses kehidupan selanjutnya. Pada 

masa ini anak berada pada rentang usia nol tahun sampai dengan 8 tahun. 

Pertumbuhan dan perkembangan pada rentang usia tersebut dalam 

berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dan pesat pada rentang 

perkembangan hidup manusia. Proses pembelajaran anak usia dini sebagai 

bentuk upaya perlakuan harus sesuai dengan karakteristik yang dimiliki 

setiap tahapan perkembangan anak. 

Menurut pendapat dari Mansur dalam buku pendidikan anak usia 

dini dalam islam, menjelaskan beberapa pandangan orang tua terhadap 

anak diantaranya: 

a. Anak dipandang sebagai orang dewasa mini 

Artinya bahwa yang membedakan antara orang dewasa dengan anak-

anak adalah dari segi usia dan ukurannya. Dalam hal ini, anak pada 

kesehariannya diharapkan bertingkah laku layaknya seperti orang yang 

sudah dewasa. 

b. Anak sebagai tanaman yang tumbuh 

Artinya bahwa anak diibaratkan sebagai tanaman yang tumbuh, 

sehingga peran orang tua disini adalah sebagai tukang kebun dan 
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sekolah merupakan rumah kaca, dimana anak tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan tahapannya. Dalam proses pendidikan orang tua atau 

pendidik haruslah kreatif sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan perkembangan anak. 

c. Anak sebagai nikmat, amanat dan fitnah orang tua 

Artinya bahwa anak adalah sebuah anugrah dari Tuhan yang diberikan 

kepada Manusia dan menjadi sumber kebahagian bagi orang tua. Akan 

tetapi disisi lain juga terdapat fitnah bagi orang tua apabila tidak dapat 

menjaga dan merawatnya dengan baik. Oleh karenanya orang tua harus 

pintar, kreatif dan ulet dalam mendidik, mengawasi, mengarahkan, 

serta membimbing anak agar tidak terjerumus kejalan yang tidak 

baik.
33

 

Pendapat lain menyebutkan bahwa anak usia dini merupakan 

kelompok anak yang berada pada proses pertumbuhan dan perkembangan 

yang bersifat khas atau unik pada beberapa aspek perkembangan anak usia 

dini seperti nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-

emosional, dan seni. 

2. Karakteristik perkembangan anak usia dini 

Golden age atau usia emas merupakan jembatan atau lompatan 

proses pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini, dimana pada masa 

ini usia (0-6 tahun) sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

yang sangat pesat dan usia yang sangat berharga dibandingkan dengan 

usia-usia selanjutnya. Oleh karena itu orang tua atau pendidik harus 

mengetahui karakteristik anak, sehingga anak dapat berkembang sesuai 

dengan tahapan usianya. Beberapa karakteristik perkembangan anak usia 

dini tersebut yang harus orang tua atau pendidik ketahui diantaranya yaitu 

sebagai berikut: 
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a. Perkembangan nilai agama dan moral 

Untuk mengetahui perkembangan nilai agama dan moral anak 

dapat dilihat dari kemampuan anak dalam memilih hal-hal yang baik 

mulai dari perkataan, perbuatan dan cinta terhadap Tuhannya melalui 

segala ciptannya. Perkembangan nilai agama dan moral anak 

tergantung pada lingkungan, pola asuh orang tua atau pendidik, budaya 

masyarakat dan lain sebagainya. Dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan nilai agama dan moral anak adalah kemampuan anak 

dalam berperilaku.  

Karakteristik perkembangan nilai agama dan moral anak pada 

saat usia 3-6 tahun ditandai dengan imajinasi dan emosi yang diperoleh 

saat mendengarkan dongeng. Dalam perkembangan nilai agama dan 

moral terdapat 4 tahapan yaitu pertama tahapan pra konvensional 

artinya kemampuan anak dalam berperilaku patuh dan tunduk terhadap 

kendali dari luar. Misalnya anak melakukan sesuatu hanya karena 

menginginkan hadiah dan hanya untuk senang-senang saja tanpa 

adanya hukuma. Kedua yaitu tahapan konvensional, pada tahapan ini 

anak akan memilih mematuhi aturan untuk menghindari penolakan. 

Dan yang terakhir yaitu tahapan post konvensional, pada tahapan ini 

sudah terlihat perkembangan nilai agama dan moral anak yang 

semakin meningkat yaitu anak mengerti bagaimana berperilaku yang 

baik atau buruk dengan cara menghormati orang lain. 

b. Perkembangan fisik-motorik 

Pertumbuhan fisik dan perkembangan antara anak yang satu 

dengan yang lainnya tidaklah selalu sama. Sebagai contoh yaitu 

pertambahan berat badan atau tinggi badan anak, terkadang ada yang 

cepat dan ada juga yang lambat. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh 

gizi yang dimakannya atau juga karena faktor gen (keturunan). 

Sedangkan untuk perkembangan motorik pada anak terbagi menjadi 

dua yaitu motorik kasar dan motorik halus. 
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Perkembangan motorik kasar anak dapat dilihat secara jelas dan 

mudah pada usia tiga tahun, diantaranya adalah anak dapat melompat 

sederhana artinya dapat berpindah dari satu tempat ketempat yang lain, 

berlari-lari kecil, berjingkrak, dan gerakan-gerakan sederhana lainnya. 

Pada usia empat tahun perkembangan motorik kasar anak hampir sama 

dengan usia tiga tahun, perbedaannya yaitu anak sudah dapat 

mengambil resiko jika terjadi sesuatu dengan tindakannya. Misalnya 

ketika anak berjalan dengan menggunakan satu kaki dijalan yang lurus 

mungkin anak tidak terlalu kesulitan, tetapi ketika di jalan yang naik 

dan turun mungkin akan mengalami kesulitan bahkan kemungkinan 

besar akan ada hal negatif datang. Sedangkan untuk usia lima sampai 

enam tahun, anak sangat percaya diri bahkan terkadang sampai 

mengajak untuk bertanding.
34

 

Kemudian untuk perkembangan motorik halus pada anak usia 

tiga tahun yaitu dapat dilihat dengan kemampuan anak dalam 

memegang sesuatu yang ada disekitarnya. Sedangkan pada usia empat 

tahun anak sudah dapat menyusun walaupun susunannya tidak 

sempurna, misalnya bermain balok. Pada usia lima sampai enam tahun 

perkembangan motorik halusnya sudah semakin meningkat. 

Diantaranya adalah koordinasi mata yang baik sehingga dapat 

mengkolaborasikan atau memadukan gerakan antara tangan, kaki, dan 

gerakan anggota tubuh lainnya. 

c. Perkembangan kognitif 

Kognitif atau daya pikir pada anak usia dini adalah kemampuan 

anak dalam berfikir, mengamati, melihat untuk memperoleh sesuatu 

atau pengetahuan dengan kemampuan bertanya. Proses perkembangan 

kognitif ini dimulai sejak lahi. Akan tetapi sel-sel otak berfungsi 

dengan baik apabila ketika anak sudah memasuki usia 5 bulan. 
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Menurut Jean Peaget seorang pakar kognitif dan psikologi anak, 

terdapat 4 tahapan perkembangan kognitif pada anak usia dini 

dinataranya adalah: 

1) Tahap sensori motor, terjadi pada rentang usia 0-2 tahun. Anak 

memahami sebuah objek melalui sensori dan gerakan atau 

perbuatan. 

2) Tahap pra operasional, terjadi pada rentang usia 2-7 tahun. 

Berhubungan dengan sifat egosentrisme yang masih sangat 

menonjol. Anak sudah mulai mengenal konsep hubungan yang 

sifatnya masih kasar, misalnya lebih besar, lebih kecil, lebih tua 

dan lain sebagainya. Kemudian cara anak berfikir masih kurang 

logis. 

3) Tahap konkrit operasional, terjadi pada rentang usia 7-11 tahun.  

Pada tahap ini anak mulai berfikir secara logis dan konkrit dan sifat 

egosentrismenya sudah mulai berkurang. 

4) Tahap formal operasional, terjadi pada rentang uisa 11-15 tahun. 

Pada tahap ini anak sudah berfikir logis dan mampu memecahkan 

masalah yang dihadapinya. 

Akan tetapi untuk perkembangan kognitif anak usia dini dapat 

dilihat pada tahapan 1 dan 2.  

d. Perkembangan sosio emosional 

Perkembangan adalah bertambahnya ketrampilan, kemampuan 

(skill) fungsi tubuh manusia yang lebih kompleks. Sosio/sosial yaitu 

suatu tindakan manusia yang dianggap positif oleh sebagian 

masyarakat. Sedangkan emosional merupakan sifat dasar yang ada 

pada diri manusia (perasaan atau tindakan). Oleh karenanya maka 

perkembangan sosio emosial anak usia dini ialah kemampuan anak 

dalam berperilaku dilingkungan sekitarnya untuk memudahkan anak 

dalam bergaul.
35
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Perkembangan dan pertumbuhan masing-masing anak berbeda-

beda. Begitu juga kemampuan dan kepribadian antara anak yang satu 

dengan anak yang lain berbeda-beda, tergantung dengan pola asuh 

orang tua dan bawaan ketika ia masih anak-anak. Sebagai contoh 

ketika anak berusia 1 tahun, anak senang dengan permainan yang 

melibatkan interaksi sosial baik dari yang sesama jenis ataupun lawan 

jenis. Ketika anak berusia 1 tahun sampai dengan usia 1, 5 tahun, 

biasanya anak menunjukkan sikap ingin mandiri dimana anak ingin 

melakukan suatu kegiatannya sendiri tanpa bantuan orang disekitarnya 

seperti; makan/minum sendiri, memakai tas sendiri, memakai baju 

sendiri, mudah marah ketika keinginannya tidak dituruti, mudah 

cemburu terhadap sesuatu yang anak sukai bersama orang lain. 

Pada saat anak memasuki usia 1, 5 tahun sampai dengan usia 2 

tahun, anak mulai aktif berinteraksi dengan orang-orang disekitarnya, 

akan tetapi masih membutuhkan waktu untuk bersosialisai apalagi 

dengan orang yang belum dikenalinya, masih sulit untuk disuruh 

berbagi sesuatu dengan orang lain misalnya berbagi mainan dengan 

teman sebayanya, tidak mudah untuk diajak bermain dengan orang 

lain, sehingga terkadang anak akan menangis jika ditinggal orang 

tuanya atau orang terdekatnya. 

Kemudian pada saat anak memasuki usia 2, 5 tahun sampai 

dengan usia 6 tahun, perkembangan emosional anak sangat kuat seperti 

gampang marah dengan meledak-ledak, marah dengan tidak ada sebab 

yang logis, menangis berlebihan, susah untuk ditenangi, memiliki rasa 

iri hati yang besar terhadap sesuatu yang bukan miliknya, memiliki 

rasa cemburu yang tinggi terhadap apa yang mereka sukai, susah untuk 

tidur siang, dan porsi makan yang terlalu sedikit karena asyiknya 

bermain. 

Ketika seorang anak memasuki dengan rentang usia 0-1 tahun 

biasanya yang terjadi pada perkembangan sosialnya adalah baru 

memulai tumbuh perasaan sebagai seorang pribadi, sehingga pada usia 
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tersebut anak lebih menyukai orang yang dikenalinya atau familiar. 

Kemudian pada saat usia 1 sampai dengan usia 2 tahun anak mulai 

bertambah pengenalan sosialnnya dengan cara mengenali pelaku yang 

disengaja yang menurut anak baik baginya. Sedangkan pada saat 

memasuki usia 3 sampai dengan 5 tahun, anak sudah dapat 

membedakan antara kemauan dan kepercayaan terhadap persahabatan 

ketika bermain bersama. Dan pada saat anak memasuki usia 6 sampai 

dengan 10 tahun, anak sudah memiliki timbal balik kepercayaan 

terhadap persahabatan mereka. 

e. Perkembangan bahasa 

Bahasa sangat penting untuk dikembangkan pada anak usia dini. 

Anak usia dini adalah masa terbaik anak untuk belajar bahasa. Melalui 

bahasa inilah jika dikembangkan maka kemampuan berfikir anak dapat 

berkembang dengan baik sesuai dengan tahapan usianya. Dapat 

dikatakan bahwa bahasa dan anak usia dini telah menjadi suatu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan saling berhubungan. Belajar 

bahasa merupakan suatu kewajiban yang harus orang tua berikan 

kepada anak-anak. Baik tidaknya anak dalam berbahasa menjadikan 

tolak ukur kesempurnaan apakah pertumbuhan dan perkembangan 

anak usia dini berjalan sesuai dengan tahapan usianya atau tidak. 

Terdapat beberapa hal penting kaitannya bahasa dengan anak 

usia dini diantaranya yaitu pertama melalui bahasa anak dapat 

mengutarakan keinginannya kepada orang disekitarnya, kedua melalui 

bahasa anak dapat memahami sesuatu yang diucapkan atau 

diungkapkan oleh orang lain kepada anak tersebut dan yang ketiga 

dengan anak memahami bahasa dengan baik, berarti pertumbuhan dan 

perkembangannya terpenuhi baik itu dari sosial emosionalnya, nilai 

agama dan moralnya, serta intelektual anak. 
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Kemampuan berbahasa masing-masing anak berbeda-beda,  Ada 

yang sudah bagus dan ada juga yang masih dibawah rata-rata.
36

 

Adapun karakteristik perkembangan bahasa anak diantaranya yaitu 

pertama usia 4-6 bulan, pada usia ini anak sedang dalam proses 

mencari sumber suara. Melalui indera matanya anak akan mencari 

bunyi suara yang didengarnya, tidak heran pada usia ini anak akan 

memperhatikan dengan seksama ekspresi dan gerak bibir orang yang 

sedang mengajak berbicara tersebut. Kedua pada saat usia anak 

berumur 6-12 bulan, anak sudah mampu untuk menggerakan indera 

ucapnya dan mengeluarkan bunyi suara yang diinginkannya. Awal 

bahasa anak yang dikelurakan pada tahap ini sering diulang-ulang oleh 

anak dari kata-kata yang sering didengarkan oleh anak, misalnya 

menyebutkan nama anggota keluarga “Ibu, Ayah”, atau “Mama, 

Papah”. Dalam arti lain dapat dikatakan pada tahap usia ini anak 

sedang melakukan kegiatan mengoceh. 

Ketiga pada usia 1 – 1, 5 tahun, pada usia ini alat ucap anak 

sudah mulai sempurna artinya bahwa apa yang anak ucapkan sudah 

mempunyai maksud dan tujuan tertentu. Pada tahapan usia ini anak 

akan belajar berbahasa dengan keras, karena masih kurang banyak 

perbendahraan berbahasa yang dimilikinya. Oleh karena itu anak 

sering merasa kecewa ketika menginginkan sesuatu tetapi orang-orang 

disekitarnya bingung dengan arti yang diucapkan anak tersebut. 

Keempat yaitu pada saat anak berusia 1, 5 tahun sampai dengan usia 2 

tahun, bahasa yang diucapkan anak tidak hanya mempunyai maksud 

dan tujuan saja tetapi sudah memliki arti tersendiri didalam diri anak. 

Dari sinilah anak mampu mengungkapkan keinginannya dengan 

menggunakan bahasa yang baik yang dimengerti oleh orang-orang 

disekitarnya. Misalnya, “minum susu”, “beli mainan” dan lain-lain. 

Dan yang terakhir pada usia 2 sampai dengan 5 tahun, anak mulai 
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mampu memproduksi ujaran yang lebih panjang dan kemampuan 

berbahasa anak sudah meningkat hampir seperti orang dewasa.
37

 

f. Perkembangan seni 

Karakteristik perkembangan seni pada anak diantaranya adalah 

anak dapat menikmati barbagai lagu-lagu anak yang sedang 

dinyanyikan ataupun didengarkan seperti pada saat anak bermain atau 

mengerjakan kegiatannya sambil bernyanyi, memainkan alat musik 

tradisional atau modern walaupun suara musik yang dihasilkan tidak 

sesuai dengan irama lagu yang dinyanyikan anak-anak tetap terlihat 

bahagia. Selain menyanyi perkembangan seni anak juga dapat dilihat 

pada ketertarikan seni lainnya, misalnya kemampuan menggambar 

yang penuh imajinasi, melukis, ataupun membuat sebuah karya baik 

itu dari kertas origami, palastisin, barang bekas, kolase dari daun 

kering, biji-bijian, dan sebagainya. Kegiatan kreativitas seni dapat 

membantu anak-anak pada seluruh aspek perkembangan mereka.
38

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak usia dini 

Sama halnya dengan pertumbuhan, perkembangan pada anak usia 

dini juga terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-

faktor inilah yang akan menentukan apakah perkembangan anak tersebut 

sudah sesuai dengan tahapan usianya atau sebaliknya. Perkembangan 

masing-masing anak berbeda-beda, ada yang perkembangannya cepat 

adapula yang lambat. Misalnya ada seoarang anak kecil berusia 2, 5 tahun 

yang pandai atau lancar berbicara bahkan sudah dapat bernyanyi. Hal ini 

berarti anak tersebut menunjukkan bahwa perkembangan dalam berbicara 

dikatakan sangat cepat. Sebaliknya ada seorang anak berusia 5 tahun tetapi 

anak tersebut belum sempurna dalam berbicara. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa anak mempunyai hambatan dalam perkembangan berbicaranya. 
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Beberapa peristiwa tersebut terkadang salah diartikan oleh sebagian para 

orang tua. Ada yang menganggapnya karena kurangnya gizi pada anak dan 

ada pula yang menganggap bahwa hal tersebut memang sudah wajar 

sehingga dibiarkan begitu saja.  

Padahal pada masa usia tersebut sebagai orang tua harus benar-benar 

mendampingi dan mengawasi perkembangan anaknya, sehingga apabila 

terjadi masalah terhadap perkembangan anak dapat dikonsultasikan kepada 

ahli pakarnya agar dapat dicegah dan diobati. Dari segi faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan anak terdapat banyak ragam jenisnya, baik 

itu dari internal ataupun eksternal. Internal sama halnya dengan faktor 

yang berasal dari dalam diri seorang anak, misalnya adalah faktor yang 

berasal keturunan atau gen. Sedangkan untuk eksternal artinya yaitu faktor 

yang berasal dari luar, misalnya adalah faktor lingkungan. Dan berikut 

penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

anak usia dini diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor lketurunan l(gen) 

Banyak lpersepsi lbahwa lperkembangan lseorang lanak lfaktor 

lutamanya lberasal latau ldipengaruhi loleh lketurunan ldari lorang ltuanya. 

lBahkan lpara lpendapat lmenyetujui lpersepsi ltersebut lbahwa lanak lyang 

llahir lkedunia lini lbaik litu ldari lwarna lkulit, lbentuk ltubuh l(tinggi, 

lpendek, lkecil, lbesar), lsifat, lcerdas, ltidak lcerdas, lraut lwajah, lpenyakit 

ldll lmerupakan lsebuah lwarisan ldari lkedua lorang ltuanya lbahkan ldapat 

ljuga lwarisan ldari lkakek latu lneneknya. lTidak lheran lterkadang 

lbeberapa lorang lberpendapat l“kamu lmirip lsekali layahmu, lkamu lmirip 

lsekali ldengan libumu”. lPerkembangan lanak lyang ldipengaruhi loleh 

lfaktor lgen litu ldiantanya lyaitu lkualitas lsistem lsaraf, lkeseimbangan 

lbiokimia ldan lstruktur ltubuh.
39

 

Dalam lpenelitian lGregot lmendel lpada lsebuah ltanaman ldan 

ldapat ljuga ldiimplemantasikan lpada lmanusia. lPenelitian ltersebut 
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lmenjelaskan lbahwa lia lmencoba lmengawinkan lberbagai lmacam ljenis 

ltanaman lbunga lros lputih ldengan lbunga lrose lmerah ldan lmenghasilkan 

lwarna lbunga lrose lmerah ljambu. lKemudian ljika lbunga lrose lwarna 

lmerah ljambu ldikawinkan ldengan lsesamanya lmaka lakan 

lmenghasilkan lwarna lmerah ljambu ljuga ldengan lprosentase l50%, l15% 

lberwarna lmerah, ldan lselebihnya lberwarna lputih. lPenelitian ltersebut 

lsejalan ldengan laliran lnativisme lyaitu lbahwa lperkembangan lmanusia 

lsudah lditentukan loleh lpembawanya l(orang ltua). lDari lpenjelasan 

ldiatas ldapat ldisimpulkan lbahwa lperkembangan lanak lusia ldini lhampir 

lsepenuhnya ldipengaruhi loleh lfaktor lgenetik latau lfaktor lketurunan. 

b. Faktor lLingkungan 

Faktor llingkungan lmerupakan lfaktor leksternal lperkembangan 

lyang lada lpada ldiri lanak lusia ldini. lCakupan llingkungan lyang 

ldimaksud ladalah lcakupan lluas, lbaik litu llingkungan lkeluarga, lsekolah 

lataupun llingkungan lmasyarakat. lArtinya lbahwa llingkungan ladalah 

lsebagai ltempat lanak ldalam lbergaul ldan lberkembang ljika ldidalam 

llingkungan lmasyarakat, ldi lsekolah lmerupakan lsebagai ltempat luntuk 

lmendidik, lsedangkan llingkungan ldi lkeluarga lartinya lsebagai ltempat 

luntuk lmengasuh ldan lmembesarkan lanak. 

Lingkungan lawal lyang ldicontoh loleh lanak lyaitu llingkungan 

lkeluarga. lKarena lkeluarga lmerupakan lorang lpaling lterdekat lanak. 

lOleh lsebab litu lorang ltua lharus lbenar-benar lmemberikan lcontoh ldan 

lpelatihan latau lkebiasaan lyang lbaik lterhadap lanak lterlebih llagi lkarena 

lpada lusia ltersebut ltermasuk lpada lmasa lgolden lage lanak l(keemasan). 

lTidak lhanya lcontoh ldan lpelatihan lsaja, lorang ltua ljuga lharus 

lmemfasilitasinya lagar lanak lmerasa laman, lnyaman ldan lsenang lkarena 

lberada ldilingkungan lyang lbaik. lKetika lanak lmerasa laman, lnyaman, 

ldan lsenang lterhadap llingkungannya ltidak lmenutup lkemungkinan 

lperkembangan lanak lakan lberkembang ldengan lbaik. 

Perkembangan lanak lberkembang ldengan lbaik lapabila 

llingkungan ldan lpengalaman lpendidikannya ljuga lbaik lseperti lyang 
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ltermuat ldalam laliran lempirisme. lDapat ldisimpulkan lbahwa laliran 

lnativisme ldan laliran lempirisme lmemiliki lpertentangan, lnamun lsecara 

lreal latau lfakta lkeduanya lmempunyai lkeberanannya lmasing-masing.
40

 

 

E. Kajian lPustaka 

Kajian lpustaka lmerupakan lpenjelasan lmengenai ldasar-dasar latau 

lkaidah-kaidah lterkait lteoritis ldalam lsebuah lpenelitian. lOleh lkarena litu luntuk 

lmendukung lpenelitian lini, lmaka lpeneliti lmelakukan ltelaah lberbagai lbahan 

lpustaka lyang lberhubungan ldengan lpenelitian lini, ldiantaranya lyaitu: 

Pertama, lPengembangan lLagu lAnak lSebagai lImplementasi 

lPembentukan lKarakter lReligius, lMandiri ldan lPeduli lLingkungan, loleh 

lKhualqian lAfief lMahasiswa ldari lIAIN lPurwokerto ltahun l2019 lJurusan 

lPendidikan lAgama lIslam. lHasil lpenelitiannya lyaitu lmenunjukkan lbahwa 

ldengan ladanya lmetode lbernyanyi lpembelajaran ldi ltempat lpenelitiannya, 

lanak-anak lmerasa ltidak ljenuh ldalam lbelajar ldan ldalam lpengembangan llagu-

lagu lanak ldapat lmenjadi lreferensi lbagi lpendidik luntuk lpembentukan 

lkarakter lanak lusia ldini lyang lsesuai ldengan lnilai-nilai lpendidikan lkarakter. 

lKemudian lhasil ldari lproses lpengembangan llagu lanak lsebagai limplementasi 

lkarakter lreligious, lmandiri ldan lpeduli llingkungan ladalah lproduk llagu lanak 

lyang ldinilai lsangat lbaik. lPersamaan ldari lskripsi lyang lpenulis lteliti lyaitu 

lsama-sama lmembahas lterakait ldengan lpengembangan llagu-lagu lanak. 

lKemudian luntuk lperbedaannya lyaitu lpeneliti ltersebut llebih lmenekankan 

lpada lpembentukan lkarakter lanak lusia ldini. 

Kedua, lPemanfaatan lLagu lAnak-Anak lSebagai lMedia lPendidikan 

lKarakter ldi lTaman lKanak-Kanak lAisyiyah lDesa lLinggapura lKecamatan 

lTonjong, lBrebes. lOleh lDevi lArostiyani lMahasiswa ldari lUniversitas lNegeri 

lSemarang ltahun l2013 lJurusan lPendidikan lSeni lDrama, lTari ldan lMusik. 

lHasil lpenelitiannya lyaitu lmenunjukkan lbahwa ldalam lmemanfaatkan ldan 

lmengembangkan llagu-lagu lanak luntuk lmenerapkan lpendidikan lkarakter 

                                                             
40 lMuhammad lFadlillah, lDesain lPembelajaran lPAUD, lJogjakarta: lAr-Ruzz lMedia, 

l2012, lhlm. l33-36. 
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lyang ldisampaikan ldengan lcara lguru lmelatih lbernyanyi ldan lmenjelaskan 

lmakna ldari llagu lmelalui llirik lpada llagu lyang lsedang ldiajarkan. lAnak 

lmengalami lperubahan lsikap lyang llebih lbaik ldari lsebelumnya, lmisalnya lmau 

lmembantu lteman, lanak llebih lmemaafkan ldan lsaling lmemaafkan, 

lmeminjamkan lperalatan lsekolah lketika ltemannya ltidak lmembawanya, ltiding 

lmembuang lsampah lsembarangan ldan llain lsebagainya. lPersamaan ldari 

lskripsi lyang lpenulis lteliti lyaitu lsama-sama lmembahas lterkait lpengembangan 

llagu-lagu lanak ldi lkemajuan lzaman lsaat lini. lPerbedaannya lyaitu lpenulis 

ltersebut llebih lmemfokuskan lpada lpendidikan lkarakter lmelalui lmedia llagu. 

Ketiga, lPengembangan lLagu lUntuk lAnak lUsia lDini lDalam 

lMengenalkan lKonsep lMatematika, loleh lDina lCharirunnisa lMahasiswa ldari 

lIAIN lBengkulu ltahun l2021 lJurusan lTadris lMatematika. lHasil lpenelitiannya 

lyaitu lmenunjukkan lbahwa ldalam lpengembangan lmedia llagu lkonsep 

lmatematika luntuk lanak lusai ldini ldi lPAUD lAsyiyah lIII lkota lBengkulu lini 

ltelah lmenghasilkan lsebuah lkarya lseni lmusik lyaitu ldengan lmembuat lsatu lset 

lalbum lyang lberjudul l“Konsep lMatematika”. lPersamaan ldari lskripsi lyang 

lpenulis lteliti lyaitu lsama-sama lmembahas lterkait lpengembangan llagu-lagu 

lanak lusia ldini. lKemudian luntuk lperbedaannya lyaitu lterletak lpada lsubjek 

lpenelitiannya.
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BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

 

A. Jenis lPenelitian 

Jenis lpenelitian lini ladalah lpenelitian llapangan. lDimana lpenelitian lini 

lpeneliti lharus lterjun llangsung lke llapangan ldan lterlibat llangsung ldengan 

lwarga lmasyarakat lsetempat luntuk lmengumpulkan ldata-data lyang lreal lsesuai 

lfakta lyang lada. lSehingga lpeneliti lterjun llangsung lke llokasi ldan lberinteraksi 

lsecara lface lto lface ldengan lorang-orang lyang lakan lditelitinya lserta 

lmengamati llingkungan ldisekitarnya. lSedangkan luntuk lmetode lpenelitiannya 

ladalah lmenggunakan lmetode lpenelitian lkualitatif. lMetode lpenelitian 

lkualitatif lmerupakan ljenis lpenelitian lyang ltemuannya ltidak ldperoleh lmelalui 

lprosedur lstatistika latau ldalam lbentuk lhitungan.
41

 lMetode lini ldiperoleh 

lberdasarkan lfenomena-fenomena latau lkejadian-kejadian lyang lterjadi 

ldilapangan lmelalui lpengamatan. lMetode lpenelitian lkualitatif ladalah lmetode 

lpenelitian lyang lbanyak ldigunakan ldalam lpenelitian. 

Penelitian lini ldilakukan ldengan lcara lterjun llangsung lke llapangan luntuk 

lmengamati lkreativitas lorang ltua ldalam lmengembangkan llagu lanak lusia ldini 

ldi lDesa lKarangsari lKecamatan lPunggelan lKabupaten lBanjarnegara lbaik lsaat 

lanak lsedang lmelangsungkan lpembelajaran ldi lPAUD lmaupun lpada lsaat lanak 

ldan lorang ltua lberaktivitas ldi lrumah. 

 

B. Lokasi ldan lWaktu lPenelitian 

Waktu lpenelitian lini ldilaksanakan lmulai lpada ltanggal l25 lJuni l2022 

lsampai ldengan ltanggal l25 lJuli l2022. lSedangkan llokasi lpenelitian lyang 

lpeneliti llakukan ladalah lmeneliti ldi llingkungan lsekitar lrumah ltempat ltinggal 

lpeneliti lyaitu ldi lDusun lKarangasem lDesa lKarangsari lRT l04 lRW l04 

lKecamatan lPunggelan lKabupaten lBanjarnegara ldan ldi lPAUD lKarunia 

lBunda. lAdapun lalasan lpeneliti lmemilih llokasi ltersebut luntuk ldijadikan 

ltempat lpenelitian lyaitu lkarena lpenelitian lyang lpeneliti lcari lobjek ldan 

                                                             
41 lAdhi lKusumastuti, lMetode lPenelitian lKualitatif, l(Semarang: lLPSP, l2019), lhlm. l9. 
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lsubjeknya lsesuai ldengan ldilokasi ltersebut ldan llokasi ltersebut lmerupakan lasli 

ltempat ltinggal lpeneliti lsehingga lpeneliti lsudah lmemehami lbetul llatar 

lbelakangnya lserta lmemudahkan ldalam lpenelitiannya. lDalam lhal lini luntuk 

lmemperoleh linformasi lyang llebih lvalid ldan llebih lbanyak linformasi latau ldata 

lyang lmasuk ldari lpara lorang ltua lsiswa ldan luntuk lmelihat llangsung lbagaimana 

lperkembangan lanak ldalam lbernyanyi llagu lanak lusia ldini lmaka lpeneliti lterjun 

llangsung lke lsatuan llembaga lPAUD lyang lada ldi lDusun Karangasem lyaitu ldi 

lPAUD lKarunia lBunda lDesa lKarangsari lKecamatan lPunggelan lKabupaten 

lBanjarnega. 

Penelitian ldilaksanakan ldi lPAUD lKarunia lBunda l ldan lsecara ldoor lto 

ldoor lke lrumah lbeberapa lorang ltua lanak ldi lDusun lKarangasem lDesa 

lKarangsari lKecamatan lPunggelan lKabupaten lBanjarnegara lini lberdasarkan 

latas lpertimbangan ldiantaranya lyaitu lsebagai lberikut: 

1. PAUD lKarunia lBunda lmemiliki lguru-guru ldan lorang ltua lsiswa lyang 

lsangat lkreatif, linovatif, ldan lkerja lsama lyang lbaik ldalam lsegala lhal. 

2. PAUD lKarunia lBunda lmemiliki lsiswa lsiswi lyang laktif, lkreatif, ldan 

lpintar. 

3. PAUD lKarunia lBunda lselalu lmengedepankan lpembentukan lkarakter 

lseperti ldisiplin, lberani, ldan ljujur. 

4. PAUD lKarunia lBunda lselalu lmelakukan lpembiasaan lhafalan ljuz l30 ldan 

lpengembangan llagu-lagu lanak lsebelum lmasuk lmateri lpembelajaran. l 

5. PAUD lKarunia lBunda lmerupakan llembaga lpendidikan lyang lbelum llama 

lberdiri, lnamun lsudah lterakreditasi lB. 

6. Lokasi lPAUD lKarunia lBunda lsangat lstrategis lyakni lberada ldi ldepan lTK 

lPGRI l2 lKarangsari ldan lSD lNegeri l2 lKarangsari, lberada ldi lpadat 

lpemukiman lpenduduk, lmudah ldijangkau ldan ltentunya ldapat lmenghemat 

lwaktu ldan lbiaya. 

Adapun lsejarah lberdirinya lDesa lKarangsari lKecamatan lPunggelan 

lKabupaten lBanjarnegara ldan lPAUD lKarunia lBunda lDesa lKarangsari lyaitu 

lsebagai lberikut: 
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1. Sejarah lberdirinya lDesa lKarangsari 

Desa lKarangsari ladalah lDesa ldi lKecamatan lPunggelan, lKabupaten 

lBanjarnegara, lProvinsi lJawa lTengah. lKarangsari lpada lawalnya 

lmenginduk lsebagai lDusun ldi lDesa lPunggelan lpada ltahun l1918 lnamun 

lpada ltahun l1821 lDesa lKarangsari llepas ldan lmulai lpemerintahannya 

lsendiri lsebagai lDesa lyang lterdiri ldari ldua lDusun ldan lSekdes. lNama 

lKarangsari ldiambil ldari lnama lDukuh latau lDusun lPakis lAji lyang 

lkebetulan llurah lpertama lDesa lKarangsari lberasal ldari lsitu.
42

 

Daftar lKepala lDesa latau lLurah lDesa lKarangsari: 

a. Djayanaga: lTahun l1921-1945 lterpilih ldengan lsistem lbaris. 

b. Martadiweya: lTahun l1946-1969 lterpilih ldengan lsistem lbiting latau 

llidi. 

c. Wiryosumarto: lTahun l1971-1977 lmengundurkan ldiri lpada ltahun 

l1977. 

d. Sastrosuwarno: lTahun l1977-1982 l(PJ lmenggantikan lpak 

lWiryosumarto). 

e. Slamet lKadmin: lTahun l1982-1992 lpemilihan lKepala lDesa lpertama 

lmenggunakan lsimbol lpalawija. 

f. Suparman: lTahun l1992-1999 

g. Darmono lKadmin: lTahun l1999-2007 

h. Darmono lKadmin: lTahun l2007-2013 

i. Tarsono: lTahun l2013-2019 

j. Imam lPurboyo: lTahun l2020-2026 

Peristiwa lpenting: 

a. Pada ltahun l1972 lterjadi ltanah llongsor ldi lDesa lKarangsari ltepatnya ldi 

lDusun l3 lDukuh lMindu lyang lmenimpa lsekitar l10 lhektar llahan 

lpertanian, lpada ltahun ltersebut ljuga lmulai ldilakukan lprogram 

lsertivikasi ldi lDesa lKarangsari. 

b. Pada ltahun l1974-1975 lterjadi lcekdam lpada lhulu lsungai lsasak 

lsehingga lirigasi luntuk lsector lpertanian ldi lDesa lKarangsari lmati ldan 

                                                             
42 lHasil lwawancara lpeneliti ldengan lKepala lDesa lpada lhari lSenin, l27 lJuni l2022 
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lmengakibatkan lpara lpetani lmelakukan lalih lfungsi llahan lkarena 

lketersediaan lair luntuk lpertanian lsawah lyang lmulai llangka. 

c. Desa lKecepit lmerupakan lsalah lsatu lDesa ldari l17 lDesa ldi lKecamatan 

lPunggelan lyang lletaknya ldisebelah lbarat ldan lberbatasan llangsung 

ldengan lDesa lKarangsari ldi lsebelah ltimur, lDesa lTribuana ldan 

lSambong ldisebelah lselatan, lDesa lDanakerta ldisebelah lbarat ldan 

lDesa lKelapa. 

2. Sejarah lBerdirinya lPAUD lKarunia lBunda 

Berawal ldari ladanya lperkumpulan lkegiatan libu-ibu lPKK 

l(Pemberdayaan lKesejahteraan lKelurga) lKecamatan lPunggelan 

lKabupaten lBanjarnegara lyang ldipimpin loleh libu lcamat lHeni lpada ltahun 

l2007. lDari lsitu lIbu lHeni lmengajukan lsaran latau lpermintaan lkepada lIbu 

lRuntasih lselaku lyang lsekarang lmenjadi lpengelola lPAUD luntuk 

lmendirikan lsebuah lPAUD ldi lDesa lKarangsari. lKarena lketerbatasan lilmu 

lpendidikan ldan lpengalaman ltentang lmengajar lanak lusia ldini lIbu 

lRuntasih lmasih lragu-ragu lapakah lbeliau lbisa lmengelola ldan 

lmengembangkannya. lIbu lRuntasih lsendiri lmerupakan llulusan ldari 

ljurusan lPGSD ldisalah lsatu lUniversitas lswasta lyang lada ldi lKabupaten 

lBanjarnegara. lDengan ladanya ldorongan ldan lmotivasi ldari lIbu lCamat 

lHeni ldan lrekan-rekannya lserta lmotivasi ldari lpada lmasa ljabatan lBapak 

lFarid lselaku lDPR l(Dewan lPerwakilan lRakyat) lKabupaten lBanjarnegara 

lyang ltelah lmeresmikan lPAUD ldi lDesa lDanakerta lKecamatan 

lPunggelan, lIbu lRuntasih lpada lakhirnya ltergerak lhatinya luntuk 

lmendirikan lsebuah llembaga lPAUD. l 

PAUD lKarunia lBunda lresmi lberdiri lpada ltanggal l14 lJanuari ltahun 

l2011 lyang lberstatus lswasta latau lnon lformal ldengan lnomor lijin lpendirian 

lyaitu l420. l1/030/2011 ldan ldengan lnomor lNPWP lPAUD lyaitu l03. l160. 

l177. l2. l529. l000 lDesa lKarangsari lKecamatan lPunggelan lKabupaten 

lBanjarnegara. lPada lmasa litu lpengelola lPAUD lKarunia lBunda ldikelola 

loleh lBapak lBudi. lAkan ltetapi lkarena lfaktor lketerbatasan lwaktu ldan llain-

lain, lakhirnya ldigantikan loleh lIbu lRuntasih ldan ldibantu loleh lIbu lRuty. 



42 

 

 

lAwal lberdirinya lPAUD lpada lsaat litu lpeserta ldidiknya lhanya l10 lanak, 

ltahun lberikutnya lbertambah lmenjadi l12, lkemudian lbertambah llagi l16 

lanak ldan lditahun ltahun lberikutnya lpeserta ldidik lPAUD lKarunia lBunda 

lsemakin lbertambah lserta lsudah lterakreditasi lB.
43

 

 

C. Subjek ldan lObjek lPenelitian 

1. Subjek lpenelitian l 

Subjek lpenelitian ldapat ldiartikan lsebagai lsuatu lbenda, lorang, 

ltempat, linformasi lmengenai lsuatu lvariabel lyang lmenjadi lpermasalahan 

ldalam lpenelitian ltersebut.
44

Adapun lsubjek lpenelitian lini lyaitu lorang ltua 

ldan lanak lyang lada ldi lDusun lKarangasem lDesa lKarangsari lRT l04 lRW l04 

lKecamatan lPunggelan lKabupaten lBanjarnegara lyang lbersekolah ldi 

lsatuan llembaga lPAUD lKarunia lBunda. 

2. Objek lpenelitian l 

Objek lpenelitian lmerupakan lobjek lyang lterkait ldengan lkonsep, 

lsudut lpandang, lyang lmenjadi lperhatian latau lhal-hal lyang lakan ldijadikan 

lsebagai lmateri lyang lakan lditeliti.
45

 lAdapun lobjek lpenelitian lini lyaitu 

lbagaimana lperan lorang ltua ldalam pengembangan kreativitas lagu lanak 

lusia ldini ldi lDesa lKarangsari lKecamatan lPunggelan lKabupaten 

lBanjarnegara. 

 

D. Metode lPengumpulan lData 

Teknik lpengumpulan ldata ladalah lpoint lutama luntuk lmemperoleh ldata-

data lyang lsesuai ldengan lfenomena-fenomena latau lkejadian-kejadian lyang 

lterjadi ldi llokasi lpenelitian. lKarena ltujuan lutama ldari lteknik lpengumpulan 

ladalah luntuk lmemperoleh ldata lyang ldiinginkan ldan lsesuai. lSeorang lpeneliti 

ltanpa lmengetahui lteknik lpengumpulan ldata, lmaka lkemungkinan lbesar ltidak 

                                                             
43 lHasil lwawancara ldengan lKepala lSekolah lPAUD lKarunia lBunda lpada lhari lSelasa, 

l28 lJuni l2022 
44 lSuharsimi lArikunto, lManagemen lPenelitian, l(Jakarta: lRineka lCipta, l2002), lhlm. 

l116. 
45 lSuharsimi lArikunto, lManajemen lPendidikan, lRev. lEd, l(Jakarta: lRineka lCipta, l2013), 

lhlm. l97. 
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lakan lmemperoleh ldata lyang lmemenuhi lstandar ldata lyang lditetapkan. lUntuk 

litu lpeneliti lharus lmemahami lbetul lterkait lteknik lpengumpulan ldata, ltanpa 

lmengetahui lteknik lpengumpulan ldata lmaka lpeneliti lakan lmerasa lkesulitan 

ldalam lmemperoleh ldata.
46

 lTeknik-teknik lpengumpulan ldata ldalam lpenelitian 

lkualitatif lyang ldigunakan loleh lpeneliti lyaitu lantara llain: 

1. Observasi 

Observasi ladalah lkegiatan lmengumpulkan ldata ldengan lpengamatan 

lsecara llangsung ldi llokasi lpenelitian. lObservasi lmerupakan lsuatu 

lpengamatan latau lpenyelidikan lsecara lsengaja ldirencanakan ldengan 

lmenggunakan lalat lindra lpenglihatan l(mata) luntuk lmengamati lkeadaan 

llokasi latau lkejadian ldi ltempat lpenelitian lyang lkemudian ldapat ldianalisa 

ldi ltempat loleh lpeneliti. lTujuan ldilakukannya lobservasi lyaitu luntuk 

lmemperoleh lgambaran lkeadaan lyang lakan lditeliti lguna lmemperoleh ldata 

latau linformasi lyang ldiperlukan loleh lpeneliti. lDalam lmenggunakan 

lobservasi lyang lterpenting ladalah lmelakukan lpengamatan ldan lingatan lsi 

lpeneliti.
47

 

Observasi lkali lini lpeneliti lmenggunakan lobservasi lpartisipasif latau 

lobservasi llangsung. lDalam lobservasi lini, lpeneliti lterlibat llangsung ldalam 

lkegiatan lsehari-hari lorang lyang lsedang ldiamati latau lyang ldigunakan 

lsebagai lsumber ldari lpenelitian ltersebut. lObservasi lini lpeneliti ldiharuskan 

lterjun llangsung ldan lterlibat llangsung lpada lkegiatan lmasyarakat latau 

lkegiatan lkeseharian linforman latau lorang-orang lyang lakan lditeliti. lPeneliti 

lmengamati llangsung lsecara lface lto lface ldengan lsubjek lpenelitian lyakni 

lorang ltua ldan lanak lyang lada ldi lPAUD lKarunia lBunda lDesa lKarangsari. 

lKetika ldi lPAUD lpeneliti lmengamati lanak-anak ldengan lmengikuti 

lkegiatan lpembelajaran lyang lakan ldilakukan ldi lPAUD lKarunia lBunda 

lDesa lKarangsari. lKarena lketerbatasan lwaktu ldan ltidak ldi lizinkannya 

lorang ltua lmenemani lanaknya lpada lproses lpembelajaran ldi lPAUD luntuk 

lmengurangi lpenyebaran lvirus lCovid-19, lmaka lpeneliti lmengobservasi 
                                                             

46 lSugiyono, lMetode lPenelitian lPendidikan, l(Bandung: lALFABETA, l2012), lhlm. l308. 
47 lAmirul lHadi, lMetodologi lPenelitian lPendidikan, lBandung: lCV lPustaka lSetia, l1998, 

lhlm. l l94. 



44 

 

 

lorang ltua lanak lpada lsaat lkegiatan ldi lrumah. lTeknik lobservasi lini ldipilih 

loleh lpeneliti lkarena lteknik lyang lefektif, llebih llengkap luntuk ldapat 

lmemperoleh ldata ldi llokasi lpenelitian ldan lpengalaman llangsung lyang 

lmana linformasinya ltidak ldiperoleh ldalam lwawancara. 

Dari lsinilah, lpeneliti lmenggunakan ldata lobservasi lsebagai lteknik 

luntuk lmemperoleh ldata ltentang lkegiatan llangsung lbagaimana lperan 

lorang ltua ldalam lpengembangan kreativitas llagu lanak lusia ldini ldi lDesa 

lKarangsari lKecamatan lPunggelan lKabupaten lBanjarnegara. 

2. Wawancara 

Wawancara ladalah lsebuah lpercakapan ldengan ltujuan ltertentu luntuk 

lmemperoleh linformasi ldalam lpenelitian. lWawancara ldilakukan loleh ldua 

lorang latau llebih, lada lpewawancara lada lpula lnarasumber.
48

 lWawancara 

lmerupakan lteknik lpengumpulan ldata ldengan lmelakukan lkegiatan ltanya 

ljawab lantara lpeneliti ldengan lnarasumber l(orang lyang lditeliti). 

lNarasumber ladalah lsumber linformasi lyang lhidup lartinya lia lmempunyai 

lwewenang ldalam lmemberikan ljawaban latau linformasi lyang lberkaitan 

ldengan lpermasalahan lyang lsedang lditeliti loleh lpeneliti. lDengan 

lmelakukan lwawancara lmaka lpeneliti llebih lbanyak ldalam lmemperoleh 

ldata ldan lmemperoleh lpengetahuan lyang llebih lmendalam lmengenai lstudi 

lpendahuluan luntuk lmenemukan lsebuah lpermasalahan lyang lditeliti. 

lMenurut lPatto l1998 lada ltiga lpendekatan lwawancara lmendalam lyaitu 

lwawancara lterbuka, lwawancara lsecara lumum ldan lwawancara 

lkonvensional. 

Adapun lpeneliti lmelakukan lwawancara lyaitu ldengan lmenggunakan 

lwawancara lmendalam lsecara lterbuka lyang lmana lditunjukkan lkepada 

lorang ltua lyang lanaknya lbersekolah ldi llembaga lPAUD lKarunia lBunda 

lDesa lKarangsari lsejak ltanggal l25 lJuni lsampai ldengan ltanggal l l25 lJuli 

l2022 lsecara lberkala. lSelain litu lpeneliti ljuga lmenggunakan lwawancara 

lsecara llangsung ldengan lpeneliti lterjun lke lsatuan llembaga lpendidikan 

lPAUD ldan lterjun llangsung lke lrumah-rumah lbeberapa lorang ltua lyang 

                                                             
48 lAmirul lHadi, lMetodologi lPenelitian..., lhlm. l97. 
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lanaknya lbersekolah ldi lPAUD lKarunia lBunda ldengan lmelakukan lkegiatan 

ltanya ljawab lkepada lnarasumber l(orang ltua). lPeneliti lmengambil l10 

lsampel lorang ltua ldari l26 lorang ltua lyang lada ldi lPAUD lKarunia lBunda 

luntuk lmemperoleh ldata latau linformasi ldari lpermasalahan lyang lhendak 

lditeliti. lDiantaranya lyaitu libu lEndon lPriyanti lorang ltua ldari lananda 

lAzkadina lRizkia lMaritza, libu lIntan lKurnia lorang ltua ldari lananda lHaikal 

lKamaludin, libu lIsriyati lorang ltua ldari lananda lGibran lMuhammad 

lMaulana lAl lAsraf, libu lLihtiyati lorang ltua ldari lananda lAlika lNayla lPutri, 

libu lNeni loramg ltua ldari lananda lAttarfa lZain lAbqari, libu lNia lSupriyati 

lorang ltua ldari lananda lItachi lYahya lRamadani, libu lSanti lorang ltua ldari 

lananda lKania lPutri l lTiansyah, libu lSumirah lorang ltua ldari lananda lPuput 

lRihmi lDzul lHizahra, libu lSuranti lorang ltua ldari lananda lAfatan lFriski lM, 

ldan libu lTri lHaryanti lorang ltua ldari lMukhamad lMakhdum lKhusain. 

lAdapun lalasan lpeneliti lmemilih lpara lorang ltua ltersebut lyaitu lkarena 

lmereka ladalah lorang lyang lterdekat ldari ltempat ltinggal lpeneliti, lmereka 

lmerupakan lpara lorang ltua lyang lsudah lberhasil ldan lmampu lmelakukan 

lprogram lpembiasaan lpengembangan llagu lanak ldalam lkegiatan lsehari-hari 

lsebagai libu lrumah ltangga. lSebagai lbukti lbahwa lmereka lpara lorang ltua 

ltelah lberhasil ldalam lmengembangkan llagu lanak lusia ldini lyaitu lpara lguru 

lPAUD lKarunia lBunda lmencoba lmembuat levent llomba lmenyanyi lyang 

ldiikuti lseluruh lpeserta ldidik ldi lkelasnya ldan levent llomba llagu lreligi lyang 

ldiadakan loleh lpengurus lremaja lTPQ lMiftahul lFalah ldi lDusun 

lKarangasem lDesa lKarangsari lKecamatan lPunggelan lKabupaten 

lBanjarnegara. lDan lhasilnya lyang lmendapatkan ljuara l1, l2, l3 ladalah 

lmereka lyang lpara lorang ltuanya l(orang ltua lyang lterlibat ldalam 

lwawancara) lyang ltelah lmelakukan lprogram lpembiasaan lmemasukkan 

latau lmengkolaborasikan lantara lkegiatan lrumah ltangga ldengan lbernyanyi 

llagu lanak lusia ldini lmenggunakan lmedia lseadanya lyang lada ldirumah 

lmasing-masing. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi ladalah lPengumpulan ldata lhistoris. lDokumentasi ldapat 

lberupa lgambar, ltulisan, lpendapat-pendapat, ldalil-dalil, lataupun lkarya-

karya lmonumental lseseorang.
49

 lSetelah lpengamatan, lwawancara 

lkemudian luntuk lmemperoleh ldan lmengumpulkan ldata latau linformasi 

lmengenai lpermasalahan lpenelitian lmaka lteknik lselanjutnya ladalah 

ldokumentasi l(tertulis). lSelain lke ldua lteknik ldiatas ldokumentasi ljuga 

lsangat ldiperlukan luntuk lmendapatkan llebih lbanyak lfakta lyang ltersimpan 

ldalam lsebuah lpermasalahan lpenelitian, lbaik litu ldalam lbentuk larsipan 

lfoto/gambar, ljurnal, lbuku, lcatatan lkegiatan lkeseharian lnarasumber, ldan 

llain lsebagainya. 

Adapun ldokumentasi lyang lpeneliti lgunakan luntuk lmendapatkan 

lberbagai linformasi ldiantaranya lyaitu: 

a. Profil lDesa lKarangsari l 

b. Profil llembaga lPAUD lKarunia lBunda 

c. Profil lorang ltua ldan lanak 

d. Berupa lfoto 

 

E. Teknik lAnalisis lData 

Analisis ldata ladalah lproses lmencari ldan lmenyusun lsecara lkeseluruhan 

ldata lhasil ldari lobservasi latau lpengamatan, lwawancara, ldan ldokumentasi 

lyang lselanjutnya ldipilah latau ldikerucutkan lmana lyang lakan ldi lpelajari ldari 

lhasil ltersebut, lkemudian ldibuatlah lkesimpulan lsehingga lakan lmemudahkan 

lpeneliti lataupun lorang llain.
50

 lTeknik lanalisi ldata lyang ldigunakan loleh 

lpeneliti ladalah lteknik lanalisis ldata linteraktif lyaitu lantara llain: 

1. Reduksi lData 

Reduksi ldata listilah llainnya ladalah lmeresum latau lmerangkum. 

lMereduksi ldata lartinya lyaitu lmemilih lsesuatu latau lperistiwa lyang lpaling 

lpokok, lpaling lpenting, lpaling lutama lyang lakan ldi lbahas latau ldipelajari 
                                                             

49 lSugiyono, lMemahami lPenelitian lKualitatif, l(Bandung: lAlfabeta, l2009), lhlm. l329. 
50 lSugiyono, lMetode lPenelitian lKuantitatif, lkualitatif ldan lR&D, l(Bandung: lAlfabeta, 

l2017), lhlm. l244. 
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ldalam lpenelitian, ldan lkemudian ltentukan ltema lserta lpolanya. lSehingga 

ldata latau linformasi lyang ltelah ldi lreduksi lakan lmenghasilkan lsebuah 

lgambaran ldan lmemudahkan lpeneliti ldalam lmengumpulkan ldata-data latau 

linformasi lyang lakan lditeliti. 

Dalam lhal lini, lpeneliti llebih lmemfokuskan lpada lperan lorang ltua 

ldalam pengembangan kreativitas llagu lanak lusia ldini. lOleh lkarena litu, 

ldata lyang lsudah ldireduksi lakan lmemberikan lgambaran lyang llebih 

lterperinci ldan ltentunya lmempermudah lpeneliti ldalam lpengumpulan 

linformasi ldan lmencarinya lapabila ldiperlukan. lDalam lpenelitian lini 

lpeneliti lmereduksi ldata lsesuai ldengan lrumusan lmasalah lyang lsudah 

ldirumuskan lsebelumnya lyaitu lbagaimana lperan lorang ltua ldalam 

lpengembangan kreativitas llagu lanak lusia ldini ldi lDesa lKarangsari 

lKecamatan lPunggelan lKabupaten lBanjarnegara. 

2. Penyajian lData 

Langkah lselanjutnya lsetelah ldata ldi lrangkum lialah lmendisplay ldata 

lbaik litu ldalam lbentuk lgrafik, ltabel, lpictogram, luraian, lbagan, lhubungan 

lantar lkategori ldan llain lsebagainya. lNamun ldidalam lpenelitian lkualitatif 

lbiasanya lmenggunakan lteks latau luraian lyang lbersifat lnaratif luntuk 

lpersiapan lanalisis ltampak llebih lrinci, ljelas ldan lmudah ldipahami. 

lPenyajian ldata lharus lditata ldengan lbaik, ldikelompokkan ldengan lhal-hal 

lyang lserupa ldalam lkelompok lyang lmenunjukkan lbahwa ltipologi lyang 

lada lsesuai ldengan lrumusan lmasalahnya.
51

 

 lBerdasarkan ldata-data ltersebut lpeneliti lmemilih lmenggunakan 

lhubungan lantar lkategori ldengan lcara lmengelompokkan lsesuai ldengan 

lyang ldiperlukan lyang lnantinya lakan ldilakukan lanalisis ldata lyang lsaling 

lberkaitan ldengan ldata-data ltersebut. lKemudian ldata ldianalisis lsecara 

llebih ljelas ldan lmendalam lagar lselanjutnya lbaru ldilakukan lpenyajian ldata 

lpeneliti lterkait lperan lorang ltua ldalam lpengembangan kreativitas llagu 

                                                             
51 lFarida lNugrahani, lMetode lPenelitian lKualitatif lDalam lPenelitian lPendidikan 

lBahasa, l(Surakarta: lRineka lCipta, l2014), lhlm. l175. 
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lanak lusia ldini ldi lDesa lKarangsari lKecamatan lPunggelan lKabupaten 

lBanjarnegara. 

 

3. Verifikasi lData 

Setelah lpenyajian ldata llangkah lselanjutnya lyaitu lverifikasi ldata. 

lVerifikasi ldata listilah llainnya ladalah lkesimpulan. lVerifikasi ldata ladalah 

lpenarikan lkesimpulan latas lhasil lpenelitian. lKesimpulan ldata lbisa lbersifat 

lsementara latau ljuga lbersifat lkredibel. lBersifat lsementara lartinya lapabila 

ldalam lsebuah lpenelitian lmasih lbelum lditemukan lbukti-bukti lyang lkuat 

latas lfakta lfenomena lyang lada lpada lsaat lpengumpulan ldata lselanjutnya. 

lNamun ljika lkesimpulan litu lbersifat lkredibel lartinya lbahwa lbukti-bukti 

lyang lnyata l lyang lada lsudah lterbukti lvalid ldan lreal lmenandakan lbahwa 

lkesimpulan ltersebut lsudah lberkualitas.
52

 

 

                                                             
52 lConny lR lSemiawan, lMetode lPenelitian lKualitatif: lJenis, lKarakteristik, ldan 

lKeunggulannya, l(Jakarta: lPT lGrasindo, l2010), lhlm. l9. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling atau 

mengambil sampel data dengan melakukan suatu pertimbangan terlebih dahulu 

untuk menentukan subjek dari penelitiannya. Disini untuk dijadikan sumber 

datanya atau subjek penelitiannya adalah orang tua dan anak di Dusun 

Karangasem Desa Karangsari Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara. 

Peneliti dalam menentukan subjeknya dengan melakukan pertimbangan, sehingga 

peneliti dapat memperoleh data-data yang dibutuhkan secara valid. Berikut 10 

sampel yang peneliti pertimbangan untuk dijadikan data penelitian diantaranya 

yaitu: 

A. Deskripsi Keluarga 

1. Keluarga Endon Priyanti 

Latar belakang keluarga ibu Endon Priyanti adalah sebagai berikut: 

Kepala keluarga yaitu bapak berusia 35 tahun, pekerjaan sehari-harinya 

adalah seorang guru, beliau merupakan lulusan dari salah satu universitas 

swasta yang ada di kota pendidikan (Yogyakarta). Sedangkan ibu Endon 

Priyanti berusia 32 tahun dan bekerja sebagai perawat disalah satu rumah 

sakit yang ada di Banjarnegara. Mereka baru dikaruniai satu orang anak 

bernama Azkadina Rizkia Maritza yang lahir pada tanggal 19 bulan maret 

tahun 2017 dan sekarang bersekolah di PAUD Karunia Bunda Desa 

Karangsari Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnega. Ketika mereka 

bekerja, anak sementara diasuh oleh kakek dan neneknya di rumah. 

Neneknya yang dahulu adalah pensiunan guru, maka tidak heran jika 

neneknya dapat membantu proses belajar cucunya ketika di rumah. Tetapi 

karena perbeadaan zaman dan tekhnologi yang semakin canggih cara 

mengajar zaman dahulu dan sekarang tetaplah terdapat perbedaan. Oleh 

karena itu tetap orang tua adalah tokoh utama yang harus mengawasi, 

mengontrol perkembangan anak. 
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2. Keluarga Intan Kurnia 

Latar belakang keluarga ibu Intan Kurnia atau yang dikenal dengan 

ibu Pasiem adalah sebagai berikut: Kepala keluarga yaitu bapak Hadi 

Waslam berusia 50 tahun pendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD) dan 

bekerja sebagai wiraswasta. Sedangkan ibu Pasiem berusia 40 tahun 

pendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD) dan bekerja sebagai ibu rumah 

tangga. Mereka dikaruniai empat orang anak yang pertama bernama Ana 

anak dari mantan suami yang pertama, anak kedua yaitu Muhammad 

Rifaldi, ketiga Suci Alisyah mereka adalah anak dari mantan suami ke 3, 

dan yang terakhir adalah Haikal Kamaludin anak dari suami yang 

sekarang. Haikal lahir pada tanggal 22 bulan September tahun 2016 dan 

sekarang bersekolah di PAUD Karunia Bunda Desa Karangsari 

Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara. 

3. Keluarga Isriyati 

Latar belakang keluarga ibu Isriyati adalah sebagai berikut: Kepala 

keluarga yaitu bapak Mistono berusia 41 tahun pendidikan terakhir SLTA 

Panca Bakti Banjarnegara dan bekerja sebagai wiraswasta. Sedangkan ibu 

Isriyati berusia 43 tahun pendidikan terakhir MTS Pucung Bedug dan 

bekerja sebagai ibu rumah tangga. Mereka dikaruniai dua orang anak. 

Anak pertama bernama Ayumi Afifah Jazeela kelas VIII SMP Negeri 1 

Punggelan lahir pada tanggal 7 bulan November 2009, anak kedua 

bernama Gibran Muhammad Maulana Al Asraf lahir pada tanggal 19 

bulan April tahun 2016 dan sekarang bersekolah di PAUD Karunia Bunda 

Desa Karangsari Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara. 

Keseharian ibu Isriyati selain menjadi ibu rumah tangga, beliau juga 

mengajar di TPQ Miftahul Falah Dusun Karangasem Desa Karangsari 

Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara. Ibu Isriyati juga aktif 

berorganisasi di Desanya yaitu mengikuti kelompok ibu-ibu PKK 

(Pembinaan Kesejahteraan Keluarga). 
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4. Keluarga Lihtiyati 

Latar Belakang keluarga ibu Lihtiyati adalah sebagai berikut: Kepala 

keluarga yaitu bapak Khodirin berusia 30 tahun pendidikan terakhir SMP 

Negeri 1 Punggelan dan bekerja sebagai wiraswasta. Sedangkan ibu 

Lihtiyati berusia 29 tahun pendidikan terakhir SMP Negeri 1 Punggelan 

dan bekerja sebagai ibu rumah tangga dan berdagang di rumahnya. Mereka 

baru dikarunia satu orang anak yaitu bernama Alika Nayla Putri lahir pada 

tanggal 6 bulan November tahun 2016 dan sekarang bersekolah di PAUD 

Karunia Bunda Desa Karangsari Kecamatan Punggelan Kabupaten 

Banjarnegara. Alika Nayla Putri atau yang biasa dipanggil Nayla dia 

dikenal dengan anak yang pandai berhitung, dikarenakan hobi orang 

tuanya dalam hal bisnis atau akuntansi. Ibu Lihtiyati sering kali 

memberikan soal matematika sederhana dengan menggunakan media di 

warung dagangannya misalnya Nayla mempunyai permen 5 dimakan 1 

tinggal berapa dan sebagainya. Nayla juga sudah pandai berhitung 1-90. 

Ibu Lihtiyati juga dikenal pandai dalam bermusik dan sering kali membuat 

lirik-lirik lagu secara spontan sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

sedang dilakukan atau dirasakan. Ibu Lihtiyati juga aktif dalam 

berorganisasi di desanya yaitu mengikuti kelompok ibu-ibu PKK 

(Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) 

5. Keluarga Neni 

Latar belakang keluarga ibu Neni adalah sebagai berikut: Kepala 

keluarga yaitu bapak Dodi Prasetya berusia 32 tahun pendidikan terakhir 

SMP dan bekerja sebagai wiraswasta. Sedangkan ibu Suneni berusia 32 

tahun pendidikan terakhir SMP dan bekerja sebagai ibu rumah tangga. 

Mereka baru dikaruniai satu orang anak yaitu bernama Attarfa Zain Abqari 

lahir pada tanggal 3 bulan Desember tahun 2016 dan bersekolah di PAUD 

Karunia Bunda Desa Karangsari Kecamatan Punggelan Kabupaten 

Banjarnegara. 
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6. Keluarga Nia Supriyanti 

Latar belakang keluarga ibu Nia Supriyanti adalah sebagai berikut: 

Kepala kelurga yaitu bapak Imam Prasetyo berusia 26 tahun pendidikan 

terakhir SMK dan bekerja sebagai wiraswasta. Sedangkan ibu Nia 

Ramadani berusia 25 tahun dan bekerja sebagai ibu rumah tangga. Mereka 

baru dikaruniai satu orang anak yaitu bernama Itachi Yahya Ramadani 

lahir pada tanggal 10 bulan Juni tahun 2017 dan bersekolah di PAUD 

Karunia Bunda Desa Karangsari Kecamatan Punggelan Kabupaten 

Banjarnegara. 

7. Keluarga Santi 

Latar Belakang ibu Santi adalah sebagai berikut: Kepala keluarga 

yaitu bapak Toni Irwanto berusia 24 tahun pendidikan terakhir SMP dan 

bekerja sebagai wiraswasta. Sedangkan ibu Santi berusia 24 tahun 

pendidikan terakhir SMP dan bekerja sebagai ibu rumah tangga. Keluarga 

muda ini baru mempunyai satu orang anak bernama Kania Putri Tiansyah 

yang lahir pada tanggal 30 bulan Desember tahun 2017 dan bersekolah di 

PAUD Karunia Bunda Desa Karangsari Kecamatan Punggelan Kabupaten 

Banjarnegara 

8. Keluarga Sumirah 

Latar belakang keluarga ibu Sumirah adalah sebagai berikut: Kepala 

keluarga yaitu bapak Sarpin berusia 29 tahun pendidikan terakhir SMP dan 

bekerja sebagai wiraswasta. Sedangkan ibu Sumirah berusia 26 tahun 

pendidikan terkahir SMP dan bekerja sebagai ibu rumah tangga. Mereka 

dikaruniai dua orang anak yaitu anak pertama bernama Puput Rihmi Dzul 

Hizahra yang masih duduk dibangku PAUD Karunia Bunda Desa 

Karangsari Kecamatan Punggelan Desa Karangsari Kecamatan Punggelan 

Kabupaten Banjarnegara, anak kedua bernama Pipit Rihmi Dzul Hizahra 

yang masih berumur 1, 5 tahun. 

9. Keluarga Suranti 

Latar belakang keluarga ibu Suranti adalah sebagai berikut: Kepala 

keluarga yaitu bapak Teguh Prayogo berusia 33 tahun pendidikan terakhir 
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SMP dan bekerja sebagai wiraswasta. Sedangkan ibu Sumirah berusia 33 

tahun pendidikan terakhir SD dan bekerja sebagai wiraswasta. Mereka 

dikaruniai dua orang anak yaitu anak pertama bernama Noval kelas 5 SD 

dan anak kedua bernama Afatan Friski M yang masih duduk dibangku 

PAUD Karunia Bunda Desa Karangsari Kecamatan Punggelan Kabupaten 

Banjarnegara. Namun karena terlibat perceraian dan sang ibu bekerja dari 

pagi sampai sore sebelum maghrib, anaknya terkadang diasuh oleh nenek, 

kakeknya dan sesekali bersama saudara serumahnya. 

10. Keluarga Tri Haryanti 

Latar Belakang keluarga ibu Tri Haryanti adalah sebagai berikut: 

Kepala keluarga yaitu bapak Muhammad Makhdum Kharis berusia 33 

tahun pendidikan terakhir SLTA dan bekerja sebagai wiraswasta. 

Sedangkan ibu Tri Haryanti berusia 32 tahun bekerja sebagai Bidan. 

Mereka dikaruniai dua anak, dimana anak pertama bernama Mukhammad 

Makhdum Khusain bersekolah di PAUD Karunia Bunda Desa Karangsari 

Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara, dan dikaruniai adik 

perempuan bernama Siama yang masih berusia 1 tahun. Ibu Tri tinggal 

serumah dengan orang tuanya dan 2 saudara kandungnya. Keluarga ibu Tri 

termasuk keluarga berpendidikan tinggi semua. Terkadang jika orang 

tuanya ada sift kerja maka anak mereka di asuh oleh nenek, kakek atau 

saudaranya. Walaupun keluarga mereka keluarga berpendidikan yang 

tidak 24 jam face to face dengan anak-anaknya, tetapi mereka sangat 

kompak dan mengatur jadwal kegiatan belajar anak-anaknya. Bahkan 

dapat dikatakan anak-anak mereka lebih unggul dari anak-anak lainnya. 

 

B. Hasil Penelitian Kreativitas Orang Tua Dalam Mengembangkan Lagu 

Anak Usia Dini Di Desa Karangsari Kecamatan Punggelan Kabupaten 

Banjarnegara 

Berdasarkan penelitian yang peneliti laksanakan, peneliti memperoleh 

data atau informasi mengenai peran orang tua dalam pengembangan 

kreativitas lagu anak usia dini di Desa Karangsari Kecamatan Punggelan 
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Kabupaten Banjarnegara. Dalam penelitian ini, untuk dapat memperoleh data 

atau informasi yang diinginkan peneliti menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Setiap peran orang tua dalam pengembangan 

kreativitas lagu anak usia dini tentunya memiliki cara yang berbeda dan 

bahkan terdapat kesamaan dalam prosesnya. 

Setelah dilaksanakannya penelitian di Desa Karangsari Kecamatan 

Punggelan Kabupaten Banjarnegara dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, maka peneliti memperoleh data atau informasi 

sebagai berikut: 

1. Peran orang tua sebagai teladan 

Orang tua sebagai teladan artinya bahwa orang tua harus menjadi 

suri tauladan atau menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya. Contoh 

yang baik tidak hanya dari perkataan saja, namun tingkah laku dan semua 

unggah ungguh orang tua akan menjadi panutan bagi anak. Salah satu 

karakteristik anak adalah mudah meniru, oleh karena itu orang tua menjadi 

peran utama atau tokoh utama yang disegani dalam sebuah keluarga. 

Menjadi tokoh utama haruslah menarik dan kreatif agar anak tertarik untuk 

melakukannya. Orang tua dalam memberikan contoh kepada anaknya 

dalam menjalankan perannya sebagai teladan tentunya memiliki berbagai 

cara yang berbeda-beda bahkan terkadang sama.  

Berikut beberapa hal yang dilakukan orang tua dalam menjalankan 

perannya sebagai teladan dalam mengembangkan lagu anak usia dini di 

Dusun Karangasem Desa Karangsari Kecamatan Punggelan Kabupaten 

Banjarnegara diantaranya yaitu: 

Menurut ibu Endon Priyanti terkait bagaimana mencontohkan anak 

untuk bernyanyi dalam kehidupan sehari-hari di rumah adalah sebagai 

berikut: 

“Kalau saya mencontohkan anak untuk bernyanyi adalah dengan 

cara saya bernyanyi terlebih dahulu mbak, bernyanyi sesuai dengan 

nyanyian yang anak saya hafal dengan reflek anak yang tidak 

disengaja otomatis anak akan terpancing untuk bernyanyi. Misalnya 
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pada saat anak saya mau makan, setelah makan, sedanng mainan, 

bahkan ketika mau tidur pun akan saya nyanyikan terlebih dahulu”
53

 

Adapun jawaban lain yang diungkapkan oleh ibu Intan Kurnia yaitu 

sebagai berikut: 

“Cara mencontohkan anak saya untuk bernyanyi yaitu dengan cara 

saya harus membawa alat peraga atau medianya terlebih dahulu 

mbak, misalnya mau bernyanyi tentang nama-nama sayuran maka 

saya harus memegang/membawa sayur tersebut”
54

 

Sementara itu menurut ibu Isriyati menyatakan hampir sama seperti 

ibu Endon yaitu: “Ya saya menyanyi terlebih dahulu untuk memancing 

anak untuk bernyanyi mbak” 

Kemudian ibu Lihtiyati menyatakan hal sebagai berikut: 

“Saya terkadang membuat lirik lagu sendiri mbak, misalnya ketika 

anak saya tidak mau makan saya mencoba membuat lagu dengan 

kata-kata yang menarik dengan memuji makanan tersebut bagus 

untuk badan, supaya sehat, pintar, badan menjadi tinggi, kulit halus 

dan sebagainya, misalnya lagu membujuk anak untuk makan dengan 

menggunakan lagu kasih ibu yang diubah liriknya, yaitu ayo makan 

ayo makan, makanlah aku si sayur wortel, enak rasanya, manis di 

mulut itulah aku si sayur wortel”
55

 

Sama halnya dengan ibu Triharyanti, beliau mengungkapkan bahwa: 

“Ya mbak saya juga sering membuat lirik-lirik lagu sendiri, misalnya 

kalo saya sedang masak kemudian anak saya ikut, disitu saya 

mengenalkan entah itu sayuran atau perabotan yang sedang saya 

gunakan dengan nyanyian. Sebagai contoh saya sedang memasak 

sop sayur, liriknya yaitu ini namanya sayur wortel (wortel) ini 

namanya sayur bayam (bayam) ini namanya sayur kubis (kubis) 

siapa suka makan sayur sehatlah tubuhku. Begitu juga mbak kalo 

saya sedang mengenalkan anak dengan alat-alat makan, misalnya 

yaitu ini namanya piring (piring) ini namanya sendok (sendok) ini 

namanya gelas (gelas) itulah aku alat perlengkapan makan” 

Mood anak usia dini  seringkali berubah-ubah terkadang semangat, 

ceria tiba-tiba sedih, kemudian bahagia lagi tiba-tiba bosan ingin mencari 

hal-hal yang baru dan menarik. Ibu Neni menuturkan bahwa: 

                                                             
53

 Hasil wawancara peneliti dengan ibu Endon Priyanti pada hari Sabtu, 2 Juli 2022 
54

 Hasil wawancara peneliti dengan ibu Intan Kurnia pada hari Sabtu, 9 Juli 2022 
55

 Hasil wawancara peneliti dengan ibu Lihtiyati pada hari Sabtu, 9 Juli 2022 



56 

 

 
 

“Anak saya mudah bosan mbak, oleh karena itu saya mencontohkan 

anak saya bernyanyi diwaktu-waktu yang tepat misalnya ketika anak 

saya sedang bermain kemudian saya putarkan lagu-lagu anak, dan 

ketika anak mau tidur maka saya juga putarkan lagu-lagu anak”
56

 

Begitu juga dengan ibu Nia Supriyanti, beliau mengungkapkan bahwa: 

“Sama mbak saya juga seperti itu, ada pada waktu tertentu. Saya 

mengikuti mood anak, jika mood anak saya kurang baik maka saya 

hanya memutarkan lagu-lagu anak saja, akan tetapi jika mood anak 

sedang baik maka akan saya suruh untuk bernyanyi dan terkadang 

tanpa disuruh pun pasti anak akan mengikuti lagu tersebut” 

Kemudian menurut ibu Santi mencontohkan anak untuk bernyanyi 

yaitu dengan cara: 

“Kalau saya ajak anak menemani kegiatan saya mbak, misalnya saya 

sedang menyirami tanaman di halaman rumah kemudian saya 

memberikan pertanyaan kapada anak “lihat nak itu bunganya ada 

warna apa saja, supaya tidak mati harus diapakan, hayo coba 

sekarang dinyanyikan masih ingat tidak?” nanti disitu anak saya 

pasti akan menyanyi lagu lihat kebunku. Begitu juga ketika saya 

sedang memasak, membersihkan kamar, mau sholat, mau mengaji 

dan lain-lain seperti itu mbak. Misalnya ketika saya mengajak anak 

untuk membersihkan tempat tidurnya, disitu saya langsung saja 

menyanyi lagu bangun tidur, otomatis pasti anak akan mengikutinya. 

Terkadang saya juga membuat lagu sendiri secara tiba-tiba mba dan 

kebanyakan lagu yang saya buat pasti tentang pertanyaan, misalnya 

anak saya sedang tiduran lagi bermain hp, lagunya yaitu anak baik 

anak cantik bolehkah bermain hp terlalu lama, nanti matanya jadi 

apa, nanti dibawa kemana, awas nanti disuntik” 

Sementara itu, ibu Sumirah berpendapat bahwa: 

“Saya mencontohkan anak untuk bernyanyi pada saat anak mau tidur 

mbak, karena pada malam hari mood anak saya sedang bagus-

bagusnya. Dia mau tidur jika saya bernyanyi terlebih dahulu, 

walaupun terkadang dia hanya mendengarkan tetapi karena sudah 

terbiasa dia hafal.” 

Sedangkan ibu Suranti menuturkan bahwa mencontohkan anak usia 

dini untuk bernyanyi yaitu dengan cara: 

“Kalau saya hampir sama seperti ibu Endon mbak harus dipancing 

terlebih dahulu, tetapi diselingi dengan alat musik sederhana yang 

saya buat mba baik itu dari barang-barang bekas yang sudah 
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dimodifikasi sekreatif mungkin atau dengan benda-benda lain yang 

sengaja dibuat untuk mengiringi lagu-lagu anak” 

Terkait berapa lagu anak usia dini yang dinyanyikan oleh anak 

dalam sehari, mereka semua hampir sama. Seperti yang diungkapkan oleh 

perwakilan dari ibu Endon yaitu: 

“Kalau kita ya mbak biasanya dalam sehari 2 sampai 3 lagu saja 

sudah lebih dari cukup, bisa diulang-ulang setiap harinya atau 

ditambah tergantung mood anak, karena kalo kita memaksakan anak 

untuk terus bernyanyi atau malah menyuruh menghafalnya 

ditakutkan anak akan terbebani menjadi setres. Cukup dibiasakan 

saja anak untuk bernyanyi setiap harinya” 

2. Peran orang tua sebagai fasilitator 

Dunia anak adalah belajar sambil bermain. Untuk menunjang 

pendidikan yang akan dicapai, orang tua harus memfasilitasi belajar anak 

baik itu dari medianya atau yang lain. Orang tua sebagai fasilitator bukan 

berarti harus menggunakan dengan fasilitas-fasilitas yang mewah dan 

mahal, tetapi jika orang tua mampu berkreatif maka mereka akan 

menghasilkan sesuatu yang jauh lebih mewah. Dan berikut beberapa 

fasilitas-fasilitas yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya untuk 

mengembangkan lagu anak usia dini. Ibu Endon mengatakan bahwa: 

“Sebenarnya kita semua para orang tua dalam memfasilitasi anak dalam 

mengembangkan lagu dilakukan dengan bekerja sama mbak” 

Begitupun jawaban dari ibu Intan Kurnia, ibu Isriyati, ibu Lihtiyati, 

ibu Neni, ibu Nia, ibu Santi, ibu Sumirah, ibu Suranti, dan ibu Tri Haryanti 

mereka semua menjawab hal yang sama. Kemudian ibu Endon 

mengungkapkan bahwa untuk memfasilitasi anak dalam mengembangkan 

lagu anak usia dini dengan menggunakan media yaitu: 

“Kita menggunakan media yang realistis, media yang nyata, media 

yang sederhana tetapi menarik perhatian anak, media yang ada di 

rumah, dan tentunya kreatif sesuaikan dengan tema lagunya. Sebagai 

contoh ketika sedang bernyanyi lagu dengan tema sayuran atau 

buah-buahan maka kita menggunakan media sayuran dan buah-

buahan yang nyata, ketika bernyanyi lagu nina bobo, bintang kecil, 

ambilkan bulanbu, tik-tik bunyi hujan dan bangun tidur kita juga 
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menyiapkan media yang kita namakan dengan kardus siang malam 

yang isinya terdapat gambar-gambar sesuai tema lagunya” 

Menggunakan media-media yang kreatif baik itu dari barang-barang 

bekas yang sudah dimodifikasi ataupun barang-barang perabotan rumah 

tangga yang masih digunakana dan media sayur-sayuran serta buah-

buahan yang nyata diharapkan akan menambahkan semangat dan 

ketertarikan anak dalam bernyanyi. Seperti yang diungkapkan oleh ibu 

Isriyati yaitu: 

“Selain itu kita juga membuat alat musiknya dari barang-barang 

bekas atau alat perabotan rumah tangga mbak, seperti desar desir 

seru dari stik es crim yang menghasilkan bunyi seperti suara 

terompet, pan flute dari sedotan, alat musik rebana dari kardus, alat 

musik marakas dari botol bekas di isi batu kerikil atau tutup botol, 

beras dan biji-bijian (jagung, kacang hijau, kacang tanah), alat musik 

kolintang dari bambu, drum dari ember, toples, peralon, alat musik 

gendang dari balon, dan alat musik dari perabotan rumah tangga 

seperti sendok, sumpit, baskom, panci, tutup panci, dll.”
57

 

Kemudian ibu Nia Supriyati menambahkan: 

“Ya mbak medianya sederhana, kita memanfaatkan bahan dan 

barang yang ada di lingkungkan sekitar tetapi dibuat dengan 

berbagai dekorasi seindah, sekreatif mungkin agar anak tertarik, dan 

semangat untuk memainkannya. Misalnya kita buat drum dari ember 

dengan dibaluti kertas origami dan rumbai-rumbai warna-warni, 

dikasih pita dan tentunya setiap kita buat media pasti disitu terdapat 

tulisan nama dari alat musik tersebut. Tujuannya untuk 

memperkenalkan huruf-huruf vokal atau konsonan dan tentunya agar 

anak dapat membaca. Seperti itu mbak Fida”
58

 

3. Peran orang tua sebagai motivator 

Selain orang tua menjadi teladan dan fasilitator dalam menunjang 

pendidikan anak, anak juga sangat memerlukan motivasi dari orang tuanya 

baik berupa semangat, nasihat, pujian, ataupun reward (hadiah). Bentuk 

motivasi yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya pun berbeda-beda 

karena karakteristik anak yang satu dengan yang lain berbeda-beda. Ibu 

Tri Haryanti menuturkan hal sebagai berikut: “Kalau saya dengan cara 
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selalu memberikan anak hadiah mbak seperti jajan baik itu ciki-ciki atau 

jajan berat (roti dan sebagainya)” 

Berbeda dengan ibu Nia, ibu Santi, ibu Intan Kurnia, dan ibu 

Lihtiyati mereka memberikan motivasi kepada anak dengan cara: “Kalau 

saya ya mbak cukup dengan memberikan semangat dan pujian itu saja 

sudah lebih dari kata cukup” 

Kemudian ibu Endon mengungkapkan bahwasanya memberikan 

dorongan atau motivasi kepada anak yaitu dengan cara: “Nasihat, 

semangat, hadiah dan pujian yang sering saya berikan mbak” 

Apresiasi yang diberikan oleh orang tua kepada anak beragam 

tergantung anak tersebut mau menerimanya atau menolaknya. Akan tetapi 

sebagai orang tua apapun yang sudah anak capai harus diberikan apresiasi 

agar semangat anak meningkat terhadap sesuatu yang sedang 

dilakukannya. Seperti yang ibu Isriyati ungkapkan yaitu: 

“Kalau saya awalnya hanya memberikan anak nasehat, tetapi setelah 

anak bisa bernyanyi, anak dapat menghafalnya dan bahkan anak 

mampu mengekspresikan lirik yang sedang dinyanyikannya saya 

menambah beberapa bentuk motivasi lain yaitu pujian dan hadiah 

mbak. Untuk hadiah terkadang saya sesuaikan dengan keinginan 

anak baik itu sepatu, tas, buku, pensil, penghapus, tempat pensil, 

crayon, pensil warna dan sebagainya mbak” 

Hampir sama seperti ibu Isriyati, ibu Neni dan ibu Sumirah 

menuturkan bahwa cara memotivasi agar anak mau bernyanyi adalah 

dengan cara: 

“Ya mbak awalnya hanya diberikan nasehat dan semangat saja 

setelah itu saya memberikan pujian dan hadiah kepada anak jika hal 

tersebut memungkinkan. Karena kalo terlalu memberikan hadiah 

dikhawatirkan nanti anak akan terbiasa meminta hadiah jika 

bernyanyi, iya seandainya saya punya uang mbak, jika tidak 

mungkin nanti anak akan mogok bernyanyi” 

Kemudian ibu Suranti, menyatakan bahwa: “Cukup dengan 

diberikan semangat mbak” 
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4. Peran orang tua sebagai pengawas 

Untuk mengetahui tumbuh kembang anak orang tua perlu adanya 

tindakan pengawasan setiap harinya. Orang tua harus siap siaga dalam 

mengawasi anak dimanapun dan kapanpun. Dalam hal ini bertujuan agar 

orang tua dapat mengontrol kegiatan anak baik di rumah ataupun diluar 

rumah. Erat kaitannya dengan orang tua ketika mengawasi anaknya dalam 

mengembangkan lagu anak usia dini tidaklah mudah bagi sebagian orang 

tua. Hal tersebut mungkin karena adanya kurang pengetahuan tentang 

musik ataupun kurangnya solusi yang tepat ketika anak tidak mau 

bernyanyi. Waktu yang tepat untuk dilakukannya pengawasan oleh orang 

tua kepada anak juga berbeda-beda. seperti yang diungkapkan oleh ibu 

Endon Priyanti yaitu: 

“Kalau saya dari sore sampai anak tertidur mbak, karena adanya 

tuntutan kerja yang membuat saya tidak dapat mengawasi anak 24 

jam seperti ibu-ibu yang lainnya. Tetapi disini saya meminta ibu 

saya atau nenek dari anak saya untuk selalu mengajak anak 

bernyanyi, ya walaupun terkadang anak saya menolak. Yang 

terpenting dalam waktu emas tersebut saya gunakan sebaik-baiknya, 

bisa diakatakan 4-5 lagu yang harus dinyanyikan anak setiap harinya 

dan tidak memaksakan” 

Hampir sama dengan ibu Endon Priyanti, ibu Tri Haryanti 

menuturkan bahwa waktu yang tepat untuk mengawasi anak adalah: 

“Ya setiap hari mbak sama seperti ibu Endon mulai dari sore sampai 

anak tertidur saja karena faktor pekerjaan, yang terpenting nantinya 

anak saya targetkan untuk bisa bernyanyi 4-5 lagu setiap harinya”
59

 

Namun berbeda dengan ibu Isriyati dan ibu Nia, mereka menyatakan 

bahwa: 

“Untuk waktu yang tepat mengawasi anak pada saat bernyanyi ya 

setiap hari mbak, kita tidak menargetkan anak untuk bernyanyi 

berapa lagu yang terpenting anak mau bernyanyi setiap harinya. Kita 

hanya mengawasi anak hafal liriknya atau tidak, anak mampu 

mengekspresikannya atau tidak, jika salah maka kita benarkan 

kemudian jika sudah baik kita berikan pujian”. 
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Cara mengawasi kegiatan anak yang satu dengan yang lain 

memanglah berbeda-beda dan orang tua harus memiliki kesabaran dalam 

mengawasi kegiatan anak. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Intan Kurnia 

cara mengawasi anak dalam mengembangkan lagu anak usia dini adalah: 

“24 jam saya pantau mbak, jika anak sudah hafal lagu yang sedang 

diajarkan di sekolah maka akan saya tambah lagu lainnya dan tidak 

lupa lagu-lagu yang sudah pernah dihafalkan akan saya ulangi lagi, 

tujuannnya agar anak tidak lupa atau tidak melupakan lagu-lagu 

lama yang saya sudah ajarkan dengan lagu-lagu baru yang sedang 

saya ajarkan. Seperti itu mbak Fida” 

Kemudian ibu Neni, menyatakan bahwa cara yang tepat yang 

dilakukan untuk mengawasi anak saat bernyanyi adalah: 

“Kalau saya pasti saya pantau walaupun tidak 24 jam penuh, 

kemudian saya sembari melakukan kegiatan sehari-hari saya seperti 

memasak, menyapu, mengepel, menyirami tanaman, menyetrika, 

mencuci baju, dan lain sebagainya. Tetapi tetap akan saya pantau 

anak sudah hafal atau belum, apakah perlu saya menambahkan lagu-

lagu baru atau nanti seperti itu mbak. Tergantung dengan mood anak 

ketika saya mau menambahkan lagu-lagu baru. Terkadang jika anak 

saya belum sepenuhnya hafal dengan lagu tersebut, maka saya juga 

akan menambahkan lagu baru, baik itu lagu yang saya buat sendiri 

dengan tiba-tiba atau lagu baru yang memang sudah ada” 

Sementara itu ibu Santi dan ibu Sumirah mengungkapkan bahwa: 

“Yang pasti dengan cara dipantau untuk melihat perkembangannya sudah 

seperti apa mbak”
60

 

Berbeda dengan ibu Santi dan ibu Sumirah, ibu Suranti memberikan 

pengawasan kepada anak dalam bernyanyi yaitu melalui cara: “Kalau saya 

memberikan kebebasan terhadap anak mba, karena disini saya tidak terlalu 

pandai dalam ilmu seni. Tetapi tetap saya pantau”
61

 

Selain itu peneliti juga melakukan observasi ke PAUD Karunia 

Bunda dan mewawancari anak-anak, apakah mereka menikmati dan hafal 

lagu-lagu anak usia dini yang sudah diajarkan di rumah bersama orang 
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tuanya. Itachi Yahya Ramadan mengatakan: “iya mbak Fida, aku sangat 

senang, aku hafal lagu islam”
62

 

Setelah itu Gibran Muhammad Maulana Al Asraf menjawab: 

“Senang mbak Fida, aku sudah bisa nyanyi 8 lagu”
63

 

Kemudian lMukhamad lMakhdum lKhasan lmengatakan: l“Suka, 

lseneng, lapalagi lkalo ldibarengin lmusik ldrum lbuatan libu, lasyik”
64

 

Begitu ljuga ldengan lHaikal lKamaludin ldan lAttarfa lZain lAbqari, 

lmereka lmengatakan: l“Senang lbanget lmbak lFida”
65

 

Kemudian ldisini lpeneliti lmencoba lmengajukan lpertanyaan llagi 

lkepada lanak-anak llagu lapa lyang lpaling ldisukai ldan lmencoba luntuk 

lmenyanyikannya. lItachi lYahya lRamadan lmengatakan: l“baru-baru lini laku 

llagi lsuka lnyanyi lpotong lbebek langsa lsama lnaik-naik lkepuncak lgunung 

lmbak lfida” l 

Setelah litu lGibran lMuhammad lMaulana lAl-Asraf lmenjawab: l“Aku 

lmau lnyanyi llagu ldiriku lsendiri lsama lbalonku lada llima lmbak lFida” 

Kemudian lMukhamad lMakhdum lKhasan lmengatakan: l“Aku lsuka 

lnyanyi llagu lcicak-cicak ldi lding-ding, lbalonku lada llima, lpelangi-pelangi, 

ldan laku lmau lnyanyi lcicak-cicak ldi lding-ding lya lmbak lFida” 

Selanjutnya lHaikal lKamaludin lmenjawab: l“Semuanya laku lsuka 

lmbak lFida, lhari lini laku lmau lnyanyi lbalonku lada llima lya” 

Setelah litu lAttarfa lZain lAbqari lmenjawab: l“Aku lsuka lnyanyi lsatu-

satu laku lsayang libu, ldua-dua laku lsayang layah, ltiga-tiga lsayang ladik 

lkakak, lsatu ldua ltiga lsayang lsemuanya lmbak lFida” 
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C. Analisis Data Kreativitas Orang Tua Dalam Mengembangkan Lagu Anak 

Usia Dini Di Desa Karangsari Kecataman Punggelan Kabupaten 

Banjarnegara 

Kreativitas orang tua dalam pendidikan anak merupakan sesuatu yang 

sangat diperlukan, hal ini bertujuan agar orang tua dapat mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh anak. Orang tua harus dapat menjalankan 

kewajibannya dan perannya sebaik mungkin, sehingga apa yang menjadi 

harapannya yaitu tercapainya tumbuh kembang anak dapat berkembang sesuai 

tahapan usianya yang meliputi 6 aspek (nilai agama dan moral, fisik-motorik, 

kognitif, sosio emosional, bahasa, dan seni). 

Setelah dilaksanakannya wawancara dengan orang tua diatas maka 

peneliti dapat analisis di Dusun Karangasem Desa Karangsari Kecamatan 

Punggelan Kabupaten Banjarnegara mengenai peran orang tuu dalam 

pengembangan kreativitas lagu anak usia dini sebagai berikut: 

1. Peran orang tua sebagai teladan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka peneliti dapat 

memperoleh temuan baru mengenai kreativitas orang tua dalam perannya 

sebagai tauladan untuk mengembangkan lagu anak usia dini di Dusun 

Karangasem Desa Karangsari Kecamatan Punggelan Kabupaten 

Banjarnegara. Beberapa tauladan yang dicontohkan oleh orang tua kepada 

anak diantaranya yaitu orang tua bernyanyi terlebih dahulu untuk 

memancing anak bernyanyi, orang tua harus membawa alat peraga atau 

media terlebih dahulu, orang tua harus membuat lirik lagu baru terlebih 

dahulu, orang tua harus memutarkan lagu terlebih dahulu, menunggu 

mood anak baik terlebih dahulu, dan orang tua harus mencontohkan 

kegiatannya terlebih dahulu sesuai dengan tema lagu yang akan 

dinyanyikan. Selain itu orang tua juga memberikan batasan kepada anak 

setidaknya anak mampu menyanyikan minimal 2 sampai 3 lagu dalam 

setiap harinya. Bisa mengulang lagu yang kemarin dinyanyikan atau 

bahkan bisa menambah lagu, tergantung mood anak. 
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Dari uraian diatas dapat peneliti analisis bahwa baik buruknya 

tumbuh kembang anak tergantung bagaimana orang tua memberikan 

sesuatu yang positif yang dapat mengembangkan dan meningkatkan 

potensi atau bakat yang dimiliki oleh anak. Memberikan sesuatu dalam 

artian bukan hanya memberikan sandang, pangan atau papan saja, 

melainkan yang paling utama adalah memberikan contoh atau 

mencontohkan sesuatu yang baik untuk ditiru oleh anak dalam kehidupan 

sehari-hari baik di rumah ataupun diluar rumah. Tidak mudah untuk 

menjadi tauladan yang baik bagi anak agar anak mau bernyanyi apalagi 

anak usia dini. Mereka mempunyai karakteristik mudah meniru. Akan 

tetapi mereka orang tua di Dusun Karangasem Desa Karangsari kreatif 

bagaimana dalam memanage waktu antara pekerjaan dengan mendidik 

anak, mereka bisa mengkolaborasikan atau memasukan kegiatan bernyanyi 

lagu anak usia dini kedalam kegiatan sehari-hari mereka di rumah. 

Walaupun untuk memulai anak agar mau bernyanyi harus dipancing 

terlebih dahulu, namun karena menggunakan metode pembiasaan pada 

akhirnya anak sudah terbiasa. Selain itu ada juga ada beberapa orang tua 

yang membuat lirik lagu sendiri. Tentunya mereka membuat lirik lagu 

sesuai dengan perasaan anak pada saat itu. Merujuk pada pemaparan teori 

bab ii menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa lirik lagu 

merupakan sebuah karya puisi yang memuat curhatan perasaan seseorang 

yang disusun dalam sebuah nyanyian. Dengan begitu anak akan merasa 

tertarik dengan lagu yang dinyanyikan oleh orang tuanya. 

2. Analisis peran orang tua sebagai fasilitator 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, peneliti memperoleh 

temuan mengenai kreativitas orang tua dalam perannya sebagai fasilitator 

untuk mengembangkan lagu anak usia dini di Dusun Karangasem Desa 

Karangasari Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara sebagian 

besar telah menjalankan perannya sebagai fasilitator dengan baik. Dimana 

mereka saling bekerja sama dalam membuat media yang dibutuhkan dalam 

mengembangkan lagu anak usia dini. Para orang tua di Dusun Karangasem 
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Desa Karangsari saling membantu satu sama lain ketika terjadi kesulitan 

dalam membuat media yang akan digunakan dalam mengembangkan lagu 

anak usia dini. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan dari ibu Endon 

Priyanti: “Sebenarnya kita semua para orang tua dalam memfasilitasi anak 

dalam mengembangkan lagu dilakukan dengan bekerja sama mbak” 

Beberapa lmedia lyang ldibuat loleh lpara lorang ltua ldi lDusun 

lKarangasem lDesa lKarangasari lantara llain lyaitu lmenggunakan lmedia 

lrealistis latau lnyata lapabila ltema llagu lyang ldinyanyikan lberhubungan 

ldengan lsayur-sayuran ldan lbuah-buahan, lmembuat lmedia ldari lkardus 

lyang ldihiasi ldengan lorigami lberwarna ldan lpencahayaan ltambahan ldari 

lsenter lkemudian ldinamakan ldengan lkardus lsiang lmalam. lLagu ltanpa 

lmusik lsepertinya lkurang lsempurna, loleh lkarena litu luntuk ldapat 

lmengembangkan lfisik lmotorik lanak, lorang ltua ljuga lmembuat lalat lmusik 

lyang lsangat lkreatif ldari lbarang-barang lbekas ldan lalat lperabotan lrumah 

ltangga lseperti lmembuat ldesar ldesir lseru ldari lstik les lcream, lmembuat lpan 

lflute ldari lsedotan, lmembuat lalat lmusik lrebana ldari lkardus, lmembuat 

lmarakas ldari lbotol lbekas lyang ldi lisi lbatu lkerikil latau ltutup lbotol, lberas, 

ldan lbiji-bijian, lmembuat lkolintang ldari lbambu, lmembuat ldrum ldari 

ltoples, lember, lperalon, lmembuat lgendang ldari ldari lbalon, ldan lalat lmusik 

ltambahan ldari lalat lperabotan lrumah ltangga lseperti lsendok, lsumpit, 

lbaskom, lpanci, ldan llain lsebagainya. l 

Berdasarkan lhasil lwawancara ldan lpenjelasan ldiatas, ldapat lpeneliti 

lanalisis lbahwa lpentingnya lkegiatan lkreativitas lseni lpada lanak lusia ldini. 

lDalam lhal lini lmerujuk lpada lpemaparan lteori lmenurut lElindra lYeti ldalam 

lbukunya lyang lberjudul lpengembangan lkreativitas lseni lpada lanak lusia 

ldini. lDimana lorang ltua ldi lDusun lKarangasem lDesa lKarangsari 

lmengubah latau lmembuat lmedia lpembelajaran lanak lusia ldini lsemenarik 

lmungkin ldengan ltujuan luntuk lmenarik lperhatian lanak lagar lmau 

lbernyanyi. lTidak lharus lmahal, ltetapi lbagaimana lorang ltua lmampu 

lberkreativitas latau lmampu lmengemas lmedia ltersebut ldengan lkreatif. 

lMereka ljuga lmemanfaatkan lbarang-barang latau lbahan-bahan lyang lada ldi 
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lsekitar lrumah lbaik litu ldari lbarang-barang lbekas latau lbarang lyang lmasih 

ldipakai lseperti lperabotan lrumah ltangga l(sendok, lgelas, lmangkok, 

lbaskom, lember, lsumpit, lgalon, lwajan, lpanci ldan llain lsebagainya), lsayur-

sayuran, lbuah-buahan ldan ltentunya lbarang-barang ldan lbahan-bahan lyang 

ltidak lmembahayakan lbagi lanak. lDengan ladanya lalat lmusik lyang 

ldisediakan loleh lorang ltua, ltentunya lakan lmembantu lseluruh laspek 

lperkembangan lanak lmulai ldari laspek lnilai lagam ldan lmoral, lfisiki lmotorik 

l(motorik lkasar ldan lmotorik lhalus), lsosial ldan lemosional l(sosem), 

lkognitif, lbahasa ldan lseni. 

3. Analisis lperan lorang ltua lsebagai lmotivator 

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldi llapangan, lpeneliti lmemperoleh 

ltemuan lmengenai lkreativitas lorang ltua ldalam lperannya lsebagai lmotivator 

luntuk lmengembangkan llagu lanak lusia ldini ldi lDusun lKarangasem lDesa 

lKarangsari lKecamatan lPunggelan lKabupaten lBanjarnegara lyaitu 

lberagam. lDapat ldisimpulkan lbahwa lmereka lpara lorang ltua lmudah ldalam 

lmemotivasi lanak-anaknya lagar lmau lbernyanyi. lMereka ltelah 

lmenjalankan lperannya lsebagai lmotivator lkepada lanak ldalam 

lmengembangkan llagu lanak lusia ldini ldengan loptimal. lBentuk ldorongan 

latau lmotivasi lyang ldiberikan loleh lorang ltua ldi lDusun lKarangasem lDesa 

lkarangsari lkepada lanaknya lantara llain lmemberikan lsemangat, 

lmemberikan lnasehat, lmemberikan lpujian, ldan lsupport. lTidak lhanya litu 

ltentunya lketika lanak ldapat lbernyanyi latau lhafal lsesuai llagu lanak lusia 

ldini ldan lmampu lmengekspresikan lsesuai ldengan llagu lyang lsedang 

ldinyanyikan, lmereka lsebagian lorang ltua lmemberikan lapresiasi lberupa 

lreward latau lhadiah lkepada lanaknya. lUntuk lhadiah lsendiri ltidak lharus 

lmahal, lcukup ldengan lmemberikan lhadih lkecil lseperti ljajan latau lciki-ciki, 

ljajanan lringan, lpermen, lroti, lsusu,minuman, lperalatan lsekolah lseperti 

lpensil, lpenghapus, lcrayon, lspidol, lbuku, lpensil lwarna latau lsesuatu lyang 

lsedang lanak linginkan ldan llain lsebagainya. 

Hal ltersebut lbertujuan lagar lanak llebih lbersemangat llagi ldalam 

lbernyanyi lsesuai ldengan lkarakteristik llagu lanak lusia ldini. lNamun lada 



67 

 

 
 

ljuga lorang ltua lyang ltidak lmemberikan lhadiah lkepada lanaknya, ldengan 

lalasan lmereka ltakut lapabila ldiberi lhadiah lanak lakan lmenjadi lterbiasa ldan 

lakan lmenjadi lkebiasan lburuk lbagi lanak. lDengan lkata llain lanak ltidak lmau 

lbernyanyi lapabila ltidak lmendapatkan lhadiah. lAda ljuga lorang ltua lyang 

lsesekali lmemberikan lhadiah lkepada lanak. lMemberikan lhadiah latau ltidak 

lkepada lanak ltergantung lorang ltuanya, lyang lterpenting lorang ltua lharus 

lselalu lmengapresiasi lketika lanak lsudah lselesai lbernyanyi, lwalaupun 

lhanya lcukup ldengan lkata l“pintar”, l“bagus”, l“anak libu lhebat”. 

4. Analisis lperan lorang ltua lsebagai lpengawas 

Berdasarkan lpenelitian ldilapangan, lpeneliti lmemperoleh ltemuan 

lmengenai lkreativitas lorang ltua ldalam lperannya lsebagai lpengawas ldalam 

lmengembangkan llagu lanak lusia ldini ldi lDusun lKarangasem lDesa 

lKarangsari lKecamatan lPunggelan lKabupaten lBanjarnegara lyaitu ldengan 

lmelakukan lpengawasan lkepada lanak lsetiap lhari ldari lanak lbangun ltidur 

lsampai lanak ltertidur llagi. lWalaupun ltercatat lada lbeberapa lorang ltua lyang 

ltidak lsepenuhnya l lmemantau lperkembangan lanaknya ldengan lalasan 

lpekerjaan. lSemua lorang ltua ldi lDusun lKarangasem lDesa lKarangsari 

lKecamatan lPunggelan lKabupaten lBanjarnegara ltelah lberhasil lmelakukan 

lpengawasan ldalam lmengembangkan llagu lanak lusia ldini. l 

Beberapa lupaya lpengawasan lyang ldilakukan lorang ltua lagar 

lanaknya lbernyanyi lsesuai llagu lanak lusia ldini ldiantaranya lada lyang 

lmengawasi lanaknya lhanya ldari lsore lsampai lanak ltertidur, lyang lterpenting 

lanak lmampu lmenyanyikan llagu lanak lusia ldini lmaksimal l4 lsampai l5 llagu, 

lada lyang lmengawasi lanaknya ldengan ldiselingi lmelakukan lkegiatan 

lsehari-hari lsebagai libu lrumah ltangga lseperti lmenyirami ltanaman, 

lmemasak, lberes-beres ldan lsesekali lorang ltua ljuga lmembuat llagu lbaru 

lsesuai ldengan lkegiatan lyang ldilakukan lorang ltua ldengan ltujuan luntuk 

lmengenalkan lsesuatu lyang lsedang ldikerjakan. lDan lberikut lhasil lkarya 

llagu lanak lusia ldini lyang ldibuat loleh lbeberapa lorang ltua ldi lDusun 

lKarangasem lDesa lKarangsari lKecamatan lPunggelan lKabupaten 

lBanjarnegara lyaitu, lpertama llagu layo lmakan: layo lmakan layo lmakan, 
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lmakanlah laku lsi lsayur lwortel, lenak lrasanya, l lmanis ldi lmulut litulah laku lsi 

lsayur lwortel. lLagu lkedua lyaitu ldengan ljudul lnama-nama lsayur: lini 

lnamanya lsayur lwortel l(wortel) lini lnamanya lsayur lbayam l(bayam) lini 

lnamanya lsayur lkubis l(kubis) lsiapa lsuka lmakan lsayur lsehatlah ltubuhku. 

lLagu lketiga lyaitu llagu lnama-nama lperlengkapan lmakan: lini lnamanya 

lpiring l(piring) lini lnamanya lsendok l(sendok) lini lnamanya lgelas l(gelas) 

litulah laku lalat lperlengkapan lmakan. lLagu lyang lkeempat lyaitu llagu 

ltentang llarangan lbermain lHP: lanak lbaik lanak lcantik lbolehkah lbermain 

lhp lterlalu llama, lnanti lmatanya ljadi lapa, lnanti ldibawa lkemana, lawas lnanti 

ldisuntik. lAda ljuga lorang ltua lyang lmemberikan lkebebasan lkepada 

lanaknya lmau lbernyanyi latau ltidak, ldengan lalasan lkarena lkurang 

lmenguasai lmusik lbaik lnada lataupun llirik. lTetapi ldisini lorang ltua lselalu 

lmemutarkan llagu lanak lusia ldini lpada lsaat lanak lmau ltidur. l 

Orang ltua ldi lDusun lKarangasem lDesa lKarangsari lKecamatan 

lPunggelan lKabupaten lBanjarnegara lwalaupun lmereka lmelakukan 

lpengawasan ldengan lwaktu lyang lberbeda-beda ldengan lalasan lpekerjaan 

latau lkurangnya lmenguasai lilmu lseni lmusik, ltetapi lmereka lpandai ldalam 

lmemanage lwaktu ldan lmereka lmampu lmelakukan lpembiasaan lsetiap 

lharinya ldengan lmemasukkan latau lmengkolaborasikan lantara lkegiatan 

lsehari-harinya lsebagai libu lrumah ltangga ldengan lmengkombinasikan llagu 

lanak lusia ldini ldidalamnya. lMeskipun lterdapat lsalah lsatu ldari lpara lorang 

ltua lmerasa lkesulitan ldalam lmengembangkan llagu lanak lusia ldini, lmereka 

ltetap lberusaha ldan lterbiasa lkarena lsudah lterbiasa lmelakukannya. 

lSehingga lanak ljuga lsudah lterbiasa ldengan lmomen-momen ltersebut. 

Selain litu lpeneliti ljuga lmelakukan lwawancara ldengan lanak lusia 

ldini lyang ltentunya lbersekolah ldi lPAUD lKarunia lBunda lDusun 

lKarangasem lDesa lKarangsari lKecamatan lPunggelan lKabupaten 

lBanjarnegara, lapakah lmereka lmenikmati llagu-lagu lyang lsudah ldiajarkan 

lorang ltuanya latau ltidak, ldan lapakah lanak-anak lmau lketika ldi luji latau 

ldiperintah loleh lpeneliti luntuk lbernyanyi. lDan lanak-anak lmengatakan 

lmereka lsangat lmenikmatinya ldan lsenang. lBegitu ljuga lketika lpeneliti 
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lmenyuruh lanak-anak luntuk lmenyanyikan llagu-lagu lanak lusia ldini lyang 

lmereka lsukai. lAnak-anak lsangat lantusias ldan lsangat lberani luntuk ltampil, 

lbahkan lada lbeberapa lyang lketika lbelum ldiperintah luntuk lbernyanyi 

lmereka lmengusulkan lmau lbernyanyi. lWalaupun lterdapat l1 latau ldua lanak 

lyang lpada lawalnya lmalu-malu lkarena lmelihat lpeneliti lyang lasing lbaginya 

latau lmelihat lorang lbaru. lTetapi ldengan ladanya lpendekatan latau lilmu 

lyang lsudah lpeneliti lbelajar lsebelumnya, lpeneliti lmampu lmengatasi 

lmasalah ltersebut ldan lpada lakhirnya lanak lmau lbernyanyi. l 

Selain llagu-lagu lanak lusia ldini lpada lumumnya lada ljuga lyang lhafal 

llagu-lagu lanak lusia ldini lberbasis lislami lseperti llagu lrukun lIslam, lrukun 

liman, l10 lmalaikat lAllah lyang lwajib ldiketahui, ltepuk lwudhu, laku lanak 

lsholeh, ldua lpuluh llima lnabi, lnama-nama lhari, lnama langgota ltubuh ldan 

lberhitung ldengan lbahasa larab. lSetelah litu lpada lsaat ldiwawancari lanak-

anak ldisuruh luntuk lbernyanyi lmereka lberani ltampil luntuk lbenyanyi 

ldihadapan lpeneliti ldan lorang ltuanya. lDengan lsuara lyang llantang ldan 

lpenuh lsemangat, lwalaupun lterdapat lbeberapa lanak lyang lmalu-malu 

lnamun lkarena ladanya lnasehat, ldiberikan ldorongan lberupa lsemangat latau 

lkata-kata lmotivasi ldari lpeneliti lanak lmenjadi ltergugah latau lbangkit luntuk 

lbernyanyi. lDan ltentunya lpada lsaat lanak lsudah lselesai lbernyanyi lpeneliti 

lmemberikan lsebuah lapresiasi. lApresiasi lyang lpertama ldalam lbentuk 

ltepuk ltangan lsebagai ltanda lsemangat ldan lsebagai ltanda lbahwa lkita lyang 

lmendengarkan lanak lbernyanyi ltelah lpuas lsehingga lanak lakan lmerasa 

lsenang ldan lbangga lkepada ldirinya lsendiri lbahwa ldia ltelah lmampu 

lbernyanyi ldan lberhasil, lyang lkedua ladalah lpujian lsebagai lbentuk 

lapresiasi lpendorong lsemangat lanak luntuk lbernyanyi ldan lyang lketiga 

lyaitu lapresiasi lberupa lhadiah latau lreward lseperti lalat lperlengkapan 

lsekolah l(buku, lpensil, lpenghapus, ltempat lpensil) ldan ljajan latau lciki-ciki 

lkesukaan lanak-anak. 

 lKemudian lpada lsaat lpeneliti lobservasi llangsung lke lPAUD lKarunia 

lBunda lDesa lKarangsari lKecamatan lPunggelan lKabupaten lBanjarnegara, 

lhasilnya lmereka lanak-anak lyang lorang ltuanya ldiwawancarai loleh lpeneliti 
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lsemuanya ldapat lbernyanyi lseperti lyang lsudah ldiajarkan loleh lorang ltua 

ldirumahnya lmasing-masing. lAnak-anak lhafal ldan lmampu 

lmengekspresikan llagu lyang lsedang ldinyanyikannya. lMereka ljuga lberani 

ltampil ljika lgurunya lmenunjuk luntuk lmaju lkedepan luntuk lmenyanyikan 

llagu lkesukaannya. lSehingga lapa lyang lsudah lorang ltua lberikan lkepada 

lanak lbaik litu ldari lsegi lkreativitasnya ldalam lperannya lsebagai ltauladan 

luntuk lmengembangkan llagu lanak lusia ldini, lkemudian lkreativitas lorang 

ltua ldalam lperannya lsebagai lfasilitator luntuk lmengembangkan llagu lanak 

lusia ldini, lkreativitas lorang ltua ldalam lperannya lsebagai lmotivator latau 

lpendorong luntuk lmengembangkan llagu lanak lusia ldini, ldan lkreativitas 

lorang ltua ldalam lperannya lsebagai lpengawas luntuk lmengembangkan llagu 

lanak lusia ldini ltelah lberhasil ldan lsesuai lyang ldiharapkan loleh lpara lorang 

ltua. lMereka lpara lorang ltua lsendiri lsudah lmerasakan ltidak lterlalu 

lkhawatir llagi ldi lera lglobalisasi lsaat lini, ldimana lperkembangan ltekhnologi 

lyang lsemakin lcanggih ldan lterdapat lbanyak laplikasi-aplikasi lyang 

lberisikan lkonten-konten llagu ldewasa lyang lmungkin lakan lmempengaruhi 

lproses lbelajar lmengajarnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan perolehan penelitian serta wawancara yang telah 

diselesaikan mengenai peran orang tua dalam pengembangan kreativitas lagu 

anak usia dini di Desa Karangsari Kecamatan Punggelan Kabupaten 

Banjarnegara, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam peran orang untuk 

mengembangkan lagu anak usia dini supaya anak-anak tetap bernyanyi sesuai 

dengan karakteristik lagu anak usia dini dan sesuai dengan usianya, pendidik 

menggunakan empat perannya sebagai orang tua diantaranya yaitu peran 

orang tua sebagai tauladan, peran orang tua sebagai fasilitator, peran orang tua 

sebagai motivator atau pendorong, dan peran orang tua sebagai pengawas. 

1. Kreativitas orang tua dalam perannya sebagai tauladan untuk 

mengembangkan lagu anak usia dini adalah dilakukan dengan cara orang 

tua memberikan contoh yaitu orang tua bernyanyi terlebih dahulu untuk 

memancing anak agar mau bernyanyi, bisa melalui media yang ada di 

lingkungan sekitar rumah yang kemudian nantinya dirubah atau 

dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan dan tentunya dapat menarik 

perhatian anak-anak, setelah itu dapat juga memancing anak untuk 

bernyanyi melalui lirik lagu baru sesuai dengan kegiatan yang sedang 

dilakukan anak-anak ataupun orang tua, dan memutarkan lagu terlebih 

dahulu bisa melalui aplikasi-aplikasi maupun melalui alat-alat musik yang 

sudah dibuat oleh para orang tua. 

2. Kreativitas orang tua dalam perannya sebagai fasilitator untuk 

mengembangkan lagu anak usia dini dilaksanakan dengan menggunakan 

barang-barang bekas yang telah dimodifikasi sekreatif mungkin dengan 

menggunakan rumbai-rumbai ataupun origami seperti membuat desar desir 

seru dari stik es cream, membuat pan flute dari sedotan, membuat alat 

musik rebana dari kardus, membuat marakas dari botol bekas yang di isi 

batu kerikil atau tutup botol, beras, dan biji-bijian, membuat kolintang dari 
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bambu, membuat drum dari toples, ember, peralon, membuat gendang dari 

dari balon, dan alat musik tambahan dari alat perabotan rumah tangga 

seperti sendok, sumpit, baskom, panci, dan lain sebagainya, bahan-bahan 

yang ada dilingkungan sekitar rumah baik berupa sayur-sayuran, buah-

buahan dan alat perabotan rumah tangga seperti piring, sendok, sumpit, 

baskom, panci, galon dan sebagainya, serta tentunya barang-barang dan 

bahan-bahan yang tidak membahayakan bagi kesehatan anak. 

3. Kemudian kreativitas orang tua dalam perannya sebagai motivator untuk 

mengembangkan lagu anak usia dini, dilakukan beberapa upaya 

diantaranya seperti memberikan dorongan berupa pemberian semangat, 

pemberian nasehat, pemberian pujian dan tepuk tangan, pemberian 

motivasi berupa kata-kata mutiara dan pemberian hadiah bagi sebagian 

orang tua tergantung situasi dan kondisi. Dalam bentuk tepuk tangan 

sebagai tanda semangat dan sebagai tanda bahwa yang mendengarkan 

anak bernyanyi telah puas sehingga anak akan merasa senang dan bangga 

kepada dirinya sendiri bahwa dia telah mampu bernyanyi dan berhasil, 

yang kedua adalah pujian sebagai bentuk apresiasi pendorong semangat 

anak untuk bernyanyi dan yang ketiga yaitu apresiasi berupa hadiah atau 

reward seperti alat perlengkapan sekolah (buku, pensil, penghapus, tempat 

pensil) dan jajan atau ciki-ciki kesukaan anak-anak. 

4. Sementara itu kreativitas orang tua dalam perannya sebagai pengawas 

untuk mengembangkan lagu anak usia dini adalah dilakukan dengan cara 

melihat atau memantau anak pada saat bermain sambil bernyanyi, dan 

setiap aktivitas yang sedang dilakukan anak dalam sehari-hari dari bangun 

tidur sampai tidur lagi serta mendampingi anak ketika bersekolah untuk 

melihat perkembangannya dalam bernyanyi sudah sejauh mana. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diperoleh 

saran-saran sebagai berikut: 

 



73 

 

 
 

1. Bagi Orang Tua 

Diharapkan orang tua dapat lebih kreatif dan bervariasi lagi dalam 

mengembangkan lagu anak usia dini. Tidak hanya fokus atau kreatif dalam 

segi medianya saja, akan tetapi juga mampu lebih berkreatif dalam 

membuat dan mengembangkan lirik-lirik lagu baru agar anak tertarik dan 

semangat dalam bernyanyi. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan guru dan orang tua mampu bekerja sama dan menjalin 

komunikasai yang baik dalam mengawasi perkembangan anak dalam 

bernyanyi. Guru juga harus mampu membuat event atau kegiatan-kegiatan 

di Sekolah yang berkaitan dengan bernyanyi, agar anak terus berkembang 

dan tidak mudah lupa. Sehingga apa yang sudah diajarkan orang tua di 

rumah dapat diterapkan di Sekolah dan sebaliknya. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau sumber 

rujukan bagi peneliti-peneliti yang akan datang agar dapat bermanfaat dan 

lebih mendalami perannya sebagai orang tua dalam kreativitasnya untuk 

mengembangkan lagu anak usia dini. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman wawancara dengan orang tua 

1. Bagaimana ibu mencontohkan anak untuk bernyanyi dalam kehidupan 

sehari-hari di rumah? 

2. Kapan waktu yang tepat ibu mengajak anak untuk bernyanyi? 

3. Berapa lagu anak usia dini yang dinyanyikan oleh anak dalam sehari? 

4. Bagaimana cara ibu memberikan dorongan atau motivasi kepada anak 

agar mau bernyanyi? 

5. Apakah ada reward saat anak sudah hafal beberapa lagu anak usia 

dini? 

6. Apakah ibu memberikan fasilitas kepada anak untuk bernyanyi? 

7. Media apa yang ibu gunakan untuk mengembangkan lagu anak usia 

dini? 

8. Bagaimana bentuk pengawasan yang ibu lakukan kepada anak dalam 

mengembangkan lagu anak usia dini? 

9. Apakah ada hambatan dalam mengembangkan lagu anak usia dini? 

10. Apakah anak menikmati lagu yang dinyanyikannya? 

B. Pedoman wawancara dengan anak-anak 

1. Apakah kamu senang saat bernyanyi? 

2. Lagu apa yang kamu sukai? 

3. Coba nyanyikan lagu yang kamu sukai? 
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